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Pada observasi ini diperoleh data, dalam proses pembelajaran masih 
bersifat Teacher Centered, pendidik belum menggunakan model pembelajaran 
yang bervariasi, pendidik sebelumnya belum pernah mengembangkan ketrampilan 
berpikir kritis peserta didik. Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui  
apakah terdapat pengaruh  model pembelajaran berbasis masalah terhadap 
ketrampilan berpikir kritis peserta didik kelas VII Di SMP Negeri 22 Bandar 
Lampung.  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif dengan design Quasi Eksperimen, penelitian ini menggunakan dua 
kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Populasi penelitian ini adalah 
seluruh peserta didik kelas VII yang berjumlah 319. Teknik pengambilan sample 
menggunakan Cluster Random Sampling dengan sample dari dua kelas yaitu kelas 
VII J sebagai kelas eksperimen dan kelas VII G sebagai kelas kontrol.  
Berdasarkan analisis data dan pemabahasan, terdapat perbedaan  nilai rata-
rata ketrampilan berpikir kritis peserta didik yang dilihat dari hasil Posttest antara 
pembelajaran Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) 
lebih efektif digunakan dilihat dari data nilai yang diperoleh bahwa nilai rata-rata 
ketrampilan berpikir kritis peserta didik pada materi pencemaran lingkungan di 
kelas eksperimen yaitu 67,54 yang lebih signifikan dibandingkan dengan kelas 
kontrol 59,43. Dari hasil perhitungannya diperoleh hasil nilai LHitung Sig (2-tailed) 
yaitu 0,010 < LTabel yaitu Sig 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H0 Ditolak. 
Maka terdapat pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based 
Learning) Terhadap Ketrampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Di Kelas VII Di 
SMPN 22 Bandar Lampung.  
 
Kata Kunci : Model Pembelajaran Berbasis masalah (Problem Based Learning), 
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A. Latar Belakang Masalah  
Salah satu substansi yang terpenting dalam kehidupan adalah 
pendidikan. Negara maju tentunya memiliki pendidikan yang bermutu. 
Pendidikan adalah hak semua anak yang telah diatur di dalam Undang-
Undang Dasar. Karena pendidikan menjadi salah satu hak asasi yang harus 
dimiliki oleh semua anak. Negara yang bermutu adalah negara yang mampu 
memperbaiki sistem pendidikan yaitu dengan memiliki kurikulum yang dapat 
menciptakan generasi yang dapat mencerdaskan kehidupan bangsa,menguasai 
pengetahuan, ketrampilan, keahlian sesuai dengan perkembangan teknologi,  
mandiri dan dapat bertanggung jawab atas dirinya sendiri dan pembangunan 
bangsa yang menjadikan sumber daya manusia yang berkualitas.1 
Berbicara tentang pendidikan tentunya tidak terlepas dari kurikulum. 
Negara-negara maju pendidikannya yaitu seperti Amerika Seikat, kanada, 
firlandia, Jepang, Singapura dan masih banyak lainnya negara-negara 
mempunyai penidikan yang maju dikarena sistem kurikulum didalamnya 
yang dapat menjaddikan sumber daya manusianya  menjadi berkualitas. Jadi 
maju dan rendahnya mutu pendidikan dipengarui oleh adanya kurikulum. 
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai, tujuan, isi 
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dan bahan pelajaran yang akan digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 
pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan.  
Indonesia merupakan negara yang sering melakukan pergantian 
kurikulum karena dianggap kurikulumnya kurang mendukung pencapaian 
tujuan pendidikan. Perubahan kurikulum 2013 bertujuan untuk 
menumbuhkan nilai-nilai pancasila pada jiwa peserta didik. Agar peserta 
didik memiliki rasa nasionalisme yang tinggi terhadap negara dan memiliki 
religius yang tinggi agar tidak mudah tergoyahkan. Sepeeti yang termuat 
diberbagai media massa bahwa dengan adanya kurikulum 2013 ini dapat 
menjadikan insan yang produktif, inovatif, kreatif, efektif melalui pengguatan 
sikap, ketrampilan dan pengetahuan yang terintegritas. Kurikulum 2013 
sempat direvisi beberpa kali sampai akhirnya revisi 2017 yang sampai saat ini 
berlangsung digunakan. Permasalah-permasalah yang muncul saat pergantian 
kurikulum 2013 ini adalah terkendalanya fasilitas-fasilitas pendidikan di 
sekolah-sekolah yang masih tertinggal. Tetapi hal ini dapat teratasi dengan 
baik secara perlahan-perlahan tidak langsung harus melalui proses yang lama.  
Pembelajaran sains pada kurikulum 2013 menekankan pada pengalaman 
belajar secara langsung dengan menggunakan pengembangan ketrampilan 
proses dan sikap ilmiah. Pendidikan sains merupakan suatu ilmu yang dapat 
menggali potensi peserta didik untuk menjadi aktif dalam belajar hal ini 
sesuai dengan adanya kurikulum 2013 ini yang menjadikan Student Centered  
bukan Teacher centered. Dengan adanya kurikulum ini mendukung peserta 
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didik untuk memperoleh prestasi belajar yang lebih baik melalui pengalaman-
pengalaman yang dialaminya.  
Pendidik memiliki peran penting dalam keberhasilan belajar peserta 
didik. Permasalahan yang sering terjadi saat ini adalah seringkali pendidik 
menjadi pusat pembelajaran (Teacher centered) dan peserta didik hanya 
menjadi obejek penerimaan saja (Student Centered) tanpa disadari dengan 
pemilihan pembelajaran tersebut pendidik hanya memberikan metode 
ceramah saja sehingga peserta didik tidak mengalaminya hanya 
membayangkan. hal ini tidak memberikan kesempatan pada peserta didik 
untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Berpikir kritis merupakan 
kemampuan berpikir peserta didik untuk membandingkan sebanyak-banyak 
informasi untuk memperoleh tujuan pengetahuan melalui pengujian terhadap 
gejala-gejala menyimpang dan kebenaran ilmiah. 2  
Dalam pandangan Islam Allah telah menciptakan manusia yang paling 
sempurna dibandingkan dengan makluk lainnya karena manusia diberi akal 
dan pikiran yang diperintahkan untuk menjadi khalifah di muka bumi. Yang 
tertuang dalam Al-qur’an Surat Al- Imron Ayat 190-191 yang berbunyi : 
                            
                       
                             
                                                          
2
 Dyah shinta, dkk, Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Dengan Pendekatan 
Inkuiri Terbimbing Untuk Mengoptimalkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik. Radiasi, 
Vol 3. No.1. 2013.h.58. 
4 
 
Artinya : Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya 
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, (190). 
(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam 
keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi 
(seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-




Allah juga telah memerintahkan manusia-manusia untuk memperoleh 
semua pengetahuan dengan cara membaca atau bacalah yang tertuang dalam Al-
Qur’an Surat AL-Alaq Ayat 1-5 yang berbunyi : 
                               
                     
Artinya : 
1. bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 
2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 
3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 
4. yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam[1589],
4
 
5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 
  
Dari kedua ayat di atas dijelaskan bahwasanya Islam adalah agama yang 
sudah mengatur semua peristiwa atau kejadian yang ada di muka bumi. Allah Swt 
menciptakan manusia sebagai makhluk yang paling sempurna dibandingkan 
makhluk yang lainnya. Karena manusia diberi keistimewaan yaitu akal agar 
digunakan untuk berpikir seperti yang Allah firmankan dalam surat (Al-Imron 
ayat 190-19). Dan Allah akan mengangkat derajat manusia apabila manusia itu 
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berilmu. Seperti yang diperintahkan Allah Swt dalam surat (Al-Alaq ayat 1-5) 
yaitu apabila ingin memperoleh ilmu pengetahuan yaitu didapatkan dengan cara 
membaca. Membaca merupakan salah satu cara yang gunakan untuk mendapatkan 
apa saja yang belum kita ketahui sebelumnya. Dengan adanya ilmu pengetahuan 
kita tidak akan merasa kegelapan dalam segala aspek apapun. Karena ilmu 
pengetahuan diibaratkan sebagai cahaya yang apabila tanpa cahaya tersebut kita 
akan kesulitan untuk melakukan semua pekerjaan. Jadi dengan cara membaca 
inilah kita kita terhindar dari kegelapan atau kebodohan. Berkaitan dengan kedua 
ayat di atas bahwasanya untuk memperoleh suatu ilmu pengetahuan didapatkan 
dengan adanya pendidikan, baik pendidikan formal maupun non formal. Adanya 
pendidikan dapat menjadikan sumber daya manusia yang berkualitas.  
Seperti tujuan dari pendidikan nasional yaitu mengembangkan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi mansuia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.5  
Berdasarkan dari tujuan pendidikan nasional memiliki makna bahwasanya 
peserta didik dituntut untuk meiliki ilmu pengetahuan dan iman yang seimbang. 
Peserta didik tidak hanya memiliki intelektual yang tinggi saja melainkan harus 
seimbang dengan sikap religiusnya. Dengan demikian peserta didik memilki ilmu 
yang seimbang antara ilmu dunia dan ilmu akhirat.  
Konsep pembelajaran IPA merupakan pembelajaran yang tidak terlepas 
dari kejadian atau fenomena-fenomena alam yang faktual baik brupa kenyataan 
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 Undang-Undang SISDIKNAS (Sistem Pendidkan Nasional) UU RI No. 20 Th, 2003, 
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aatau kejadian daan hubungan sebab-akibat. Proses pembelajaran IPA yaitu 
mengutamakan suatu percobaan atau penelitian dalam proses memecahkan sebuah 
permasalahan. Untuk mengoptimalkan proses pembelajaran IPA tidak terlepas 
dari beberapa faktor atau komponen-komponen terpenting yang harus terpenuhi. 
Seperti adanya pendidik yang profesional, kesiapan peserta didik dalam 
menangkap dan mengolah informasi serta penataan lingkungan dalam peaksanaan 
pembelajaran.6 
Pendidik merupakan suatu pekerjaan yang dimana seorang pendidik 
dituntut harus memiliki kompetensi seorang pendidik. Kompetensi pendidik 
adalah kompentensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional 
dan kompetensi sosial. Seorang pendidik harus memiliki ke empat kompentesi 
tersebut. Apabila sudah memiliki kompetensi tersebut  maka seorang pendidik 
disebut pendidik yang berkualitas. Tetapi seorang pendidik tidak hanya 
menyampaikan materi saja kemudian dianggap telah selesai kewajibannya dalam 
mengajar tetapi mereka juga harus memiliki kemampuan yang dapat menjadikan 
suasana belajar mejadi menarik dan memberikan pengalaman-pengalaman yang 
nantinya seorang peserta didik akan belajar dari pengalaman tersebut. 
 Peran seorang pendidik dalam proses pembelajaran yaitu sebagai sumber 
belajar,Fasilitator, pembimbing,  pengelola, demontrator, motivator dan evaluator. 
Apabila peran tersebut dapat dilaksanakan dengan baik maka akan menciptakan 
suansan belajar yang aktiv, kreatif, inovatif, menyenangkan serta tidak membuat 
bosan. Semua itu tergantung pada peran seorang pendidik. Materi-materi 
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pembelajaran IPA adalah materi yang mengarah pada fenomena-fenomena dan 
membutuhkan penalaran lebih bagi peserta didik. Hal ini menuntut pendidik agar 
dapat berinovasi dalam penyampaian materi-materinya, harus memilih media, 
model serta metode yang cocok dalam penyampaiannya agar peserta didik dengan 
mudah dalam menangkapnya.7  
Media pembelajaraan merupakan suatu alat-alat, grafis, elektronik, 
photografis yang digunakan untuk memproses, menangkap dan menyusun 
kemabli informasi yang didapatkan. Media juga diketahui dapat menumbuhkan 
kemampuan peserta didik dalam memperoleh pengetahuan, ketrampilan mapun 
sikap. Peran media sangat membantu dalam proses belajar mengajar hal ini dapat 
tergantung  seorang pendidik dalam memilih media pembelajaran yang cocok 
digunkan dalam pembelajaran IPA.8 Seperti yang sudah dijelaskan di atas 
bahwasanya pembelajaran IPA adalah pembelajaran yang memerlukan penalaran 
peserta didik. Jadi media yang efektif dalam proses pembelajaran IPA adalah 
media tertulis seperti Lembar kerja Peserta Didik.  
LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) merupakan merupakan bahan ajar  
tertulis /atau cetak yang berupa kertas yang berupa materi, ringkasan, petunjuk-
petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik untuk 
menyelesaikan tugas-tugas. Yang mengacu pada kompensi dasar yang harus 
dicapai.  Dimana dengan adanya lembar kerja peserta didik ini dapat mengurangi 
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guru untuk tidak melakukan metode ceramah tetapi dengan metode diskusi. 9 
Didalam LKPD harus terdapat beberapa unsur diantaranya, yaitu : 
1. Judul 
2. Kompetensi dasar yang akan dicapai 
3. Waktu penyelesaian 
4. Peralatan atau bahan yang digunakan untuk menyelesaikan tugas 
5. Informasi singkat 
6. Langkah kerja 
7. Tugas yang harus dilakukan 
8. Laporan yang harus dikerjakan. 
Selain itu LKPD memiliki tahapan-tahapan yang menuntut peserta didik untuk 
menemukan konsep dan kemudian dapat menyelesaikan masalah yang ada. Model 
pembelajaran yang cocok digunakan adalah Problem Based Learning 
(pembelajaran berbasis masalah). 
 Model Pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu model yang dapat 
mempermudah peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir dan 
juga menyelesaikan permasalahan dan membuat peserta didik menjadi mandiri 
dan aktif dalam proses pembelajaran. Karena model pembelajaran berbasis 
masalah mempelajari suatu permasalahan yang tidak sederhana yaitu 
permasalahan yang dialami dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran ini 
memiliki landasan teori psikologi kognitif. Jadi yang dikembangkan adalah 
kemampuan kognitif peserta didik dalam menalar atau memahami suatu 
permasalahan. Tahap ppertama yang harus dilakukan oleh seorang pendidik yaitu 
memotivasi peserta didik dalam menyelesaikan masalahnya dan kemudian secara 
aktiv peserta didik dapat membangun pengetahuannya. Pada pembelajaran ini 
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pendidik memberikan suatu permasalahan dalam kehidupan sehari-hari, kemudian 
mengajukan sebuah pertanyaan, memfasilitasi penyelidikan dan kemudian 
membuka dialog untuk berdiskusi.10 
Penulis tertarik melakukan penlitian di SMPN 22 Bandar Lampung 
dikarenakan penulis sebelumnya pernah melakukan PPL (Praktek Pengalaman 
Lapangan) dan penulis mengajar di kelas VIII yang dimana proses pembelajaran 
dikelas VIII ini penulis menggunakan media pembelajarannya berupa LKPD yang 
kemudian ketika proses pembelajaran berlangsung dapat dilihat bahwa peserta 
didik lebih tertarik menggunakan LKPD ini. Karena pada saat proses 
pembelajaran awalnya penulis memberikan motivasi belajar dan kemudian 
membagikan sebuah LKPD yang didalamnya terdapat perintah-perintah untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik. Peserta didik aktiv 
berdiskusi dalam menyelesaikan permasaahan yang ada, kemudian 
dipresentasikan di depan sesuai dengan anggota kelompoknya masing-masing.  
Penulis tertarik untuk melakukan penelitian dikelas VII dengan 
menerapkan model dan media pembelajaran yang sudah diterapkan di kelas VIII. 
Pada tanggal 14 Januari 2019 penulis melakukan observasi di SMP Negeri 22 
Bandar Lampung. Berdasarkan hasil observasi dengan guru IPA kelas VII bahwa 
media pembelajaran yang digunakan masih menggunakan buku paket yang 
diterbitkan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. 
Setelah penulis melakukan wawancara dengan guru IPA kelas VII didapatkan 
informasi bahwasanya di kelas VII proses pembelajarannya hanya menggunakan 
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buku paket saja dan masih banyak menerapkan metode ceramah. Ibu Catarina  
menuturkan: 
“Pada saat proses pembelajaran saya masih menggunakan metode ceramah 
dan masih jarang berdiskusi. Alasannya menurut saya untuk anak di kelas VII 
belum cocok menggunakan metode diskusi, karena saya rasa mereka belum bisa 
mandiri, justru pembelajaran tidak berlangsung secara kondusif. Maka dari itu 
saya belum menerapkan LKPD dalam proses pembelajaran.”11 
 
Penggunaan LKPD ini baru diterapkan di kelas VIII saja sedangkan 
dikelas VII belum menggunakannya. Dan beliau menjelaskan bahwa pada kelas 
VII ini belum pernah mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Masih yang 
benar-benar dituntun dalam proses belajar mengajar.  
Kemudian penulis melakukan prapenelitian untuk membandingkan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik yang tidak menggunakan LKPD dalam 
proses pembelajaran. Penulis membuat soal-soal yang sesuai dengan indikator 
berpikir kritis yang akan di ujikan dalam materi pencemaran lingkungan di kelas 
VII pada tahun lalu. Berikut ini adalah data hasil kemampuan berpikir kritis 
peserta didik pada saat prapenelitian, dapat dilihat pada tabel 1.1 dibawah ini 
Tabel 1.1 







Hasil Persentase Tes 





Jumlah Skor Nilai Per Soal 
Poin (0-3) Poin (4-5) 
1 60 Orang 55% 45% Rendah 
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2 73% 26,66% Rendah 
3 71% 28,33% Rendah 
4 68,33% 31,66% Rendah 
5 70% 30% Rendah 
Rata-Rata 67,67% 32,33% Rendah 
Keterangan : 
Poin (0-3) : jawaban berpikir kritis yang rendah 
Poin (4-5) : jawaban berpikir kritis yang tinggi 
 
 
Berdasarkan data hasil tes kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas 
VIII B dan VIII E di atas diketahui bahwa tingkat kemampuan berpikir kritis 
peserta didik sudah ada namun belum maksimal, hal ini dapat diketahui dari 
jawaban peserta didik dalam menjawab soal kemampuan berpikir kritis yang 
diberikan untuk dianalisis berdasarkan kemampuan yang dimiliki. Berdasarkan 
hasil jawaban peserta didik diperoleh data dengan persentase rata-rata peserta 
didik yang memperoleh skor 0-3 atau skor rendah sebanyak 67,68% dari seluruh 
peserta didik yang mengerjakan, sedangkan yang memperoleh skor tinggi 
sebanyak 33,32%. Berdasarkan persentase skor yang diperoleh peserta didik, 
diperoleh fakta bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik masih tergolong 
rendah.  
Berdasarkan permasalahan di atas peneliti tertarik untuk menulis skripsi 
dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap 
Ketrampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas VII Di SMP Negeri 22 Bandar 
Lampung”. Peneliti menggunakan media pembelajaran yaitu berupa  LKPD 
(Lembar Kerja peserta Didik). Penelitian ini diharapkan mampu menciptakan 
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suasana belajar yang menarik, membuat peserta didik menjadi aktiv dan dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang yang telah di uraikan oleh penulis, maka 
dapat diidentifikasi beberapa masalah, anatara lain : 
1. Dalam proses pembelajaran masih bersifat Teacher Centered akibatnya 
peserta didik merasa bosan dalam proses pembelajaran. 
2. Peserta didik yang selalu diberi materi tidak diajarkan untuk mandiri 
dalam proses pembelajaran. 
3. Pendidik kurang  menerapkan metode diskusi dan tidak memberikan 
waktu peserta didik untuk mempresentasikan hasil  pekerjaannya. 
4. Pendidik belum pernah mencoba menggunakan LKPD dalam proses 
pembelajaran. 
5. Pendidik belum menggunakan model-model pembelajaran yang bervariasi, 
seperti model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning). 
6. Media Pembelajaran masih berupa buku paket, Charta dan Torso  
7. Pendidik belum pernah mengembangkan kemampuan berpikir kritis pada 
peserta didik. 
C. Batasan Masalah   
Dari beberapa masalah yang ada, penulis memberikan batasan-batasan 
masalah, yaitu : 
1. Penelitian ini difokuskan pada media pembelajaran LKPD . 
2. Peneltian ini difokuskan pada model pembelajaran berbasis masalah. 
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3. Materi yang digunakan yaitu pada bab pencemaran lingkungan di kelas 
VII semester ganjil. 
4. Dalam pelaksanaan penelitian penulis membatasi ruang lingkupnya 
pada peserta didik kelas VII di SMP Negeri 22 Bandar Lampung. 
5. Penelitian ini untuk menguji kemampuan berpikir kritis peserta didik 
kelas VII. 
D. Rumusan Masalah  
Mengacu pada latar belakang yang telah di uraikan, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini, yaitu : 
Apakah Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah 
Terhadap Ketrampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas VII Di SMP Negeri 22 
Bandar Lampung?” 
E. Tujuan Penelitian 
Mengacu pada rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 
Untuk Mengetahui  Apakah Terdapat Pengaruh  Model Pembelajaran Berbasis 
Masalah Terhadap Ketrampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas VII Di SMP 
Negeri 22 Bandar Lampung. 
 
F. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 
1. Bagi Peserta Didik 
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Dengan adanya media pembelajaran yaitu LKPD Model Pembelajaran 
Berbasis Masalah yang dihasilkan peneliti, diharapkan agar peserta 
didik dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya. 
2. Bagi Pendidik 
Dengan penelitian ini, diharapkan agar memberikan wawasan dan 
inovasi serta memberikan motivasi kepada pendidik agar mampu 
mengemas media dan model pembelajaran yang membuat peserta 
didik lebih termotivasi untuk belajar. 
3. Bagi Sekolah 
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan sekolah memberikan sarana 
dan prasarana yang sesuai untuk mengembangkan kreativitas pendidik 
dan peserta didik daalam pembelajaran IPA. Dan menjadi evalusi 
bersama. 
4. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan wawasan 








A. Landasan Teori 
1. Hakikat Pembelajaran IPA 
Dari dulu samapai saat ini dan samapai masa yang akan datanag IPA 
atau Ilmu Pengetahuan Alam yang pembelajarannya sangat penting bagi 
kehidupan. Baik manusia, hewan maupun tubuhan dan mikroorganisme yang 
ada di alam. Hal ini disebabkan karena kehidupan kita sangat tergantung dari 
alam, zat yang terkandung dialam serta segala jenis gejala yang terjadi 
dialam. saat ini objek IPA sangat luas yang meliputi, konsep IPA, proses, 
nilai dn sikap ilmiah, aplikasi IPA dalam kehidupan sehari-hari dan 
kreativitas. Belajar IPA secara otomatis berarti mempelajarai kelima objek 
tersebut.1  
Dalam proses pembelajaran IPA dapat digamabarkan sebagai suatu 
sistem, diamana suatu sistem tersebut memiliki komponen masukan 
pembelajaran, proses pembelajaran dan keluaran pembelajaran. Pembelajaran 
IPA merupakan interaksi komponen-komponen pembelajaran yang 
dilaksanakan atau dilihat melalui proses yang berlangsung untuk mencapai 
suatu tujuan pembelajarandalam bentuk kompetensi. Tugas utama sebagai 
Pendidik IPA adalah menjalankan tiga tahapan dimana diantaranya yaitu 
perencanaaan, pelaksanaan dan penilaian hasil pembelajaran. Pembelajaran 
IPA terbagi menjadi beberapa cabang diantaranya yaitu : Biologi, Fisika, 
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Matematika dan Kimia. Pada bahasan sesuai dengan jurussan penulis yaitu 
dalam bidang Biologi. 2 
Biologi sebagai bagian dari sains, menuntut pemahaman tingkat tinggi 
yang komprehensif untuk bisa memahaminya. Biologi adalah salah satu ilmu 
dalam bidang sains yang merupakan ilmu alam yang mempelajari kehidupan 
dan organisme hidup, termasuk struktur, fungsi, pertumbuhan, evolusi, 
persebaran dan taksonominya. Pembelajaran berbasis sains merupakan 
pembelajaran yang menjadikan sains sebagai metode atau pendekatan dalam 
proses belajar-mengajar sehingga pembelajaran biologi dalam bidang sains 
akan menjadi lebih kreatif, sehingga peserta didik pun lebih aktif dalam 
proses belajar.3 Biologi juga merupakan salah satu mata pelajaran yang 
biasanya dipelajari melalui pendekatan scientific.Jadi biologi adalah ilmu 
yang mempelajari segala sesuatu tentang makhluk hidup. Dengan 
berkembangnya ilmu dan teknologi maka sebagai ilmu semakin berkembang. 
Hakikat biologi meliputi empat unsur utama diantaranya adalah sebagai 
berikut: 
1. Sikap : berupa rasa ingin tahu tentang benda, fenomena alam, makhluk 
hidup, serta hubungan sebab akibat yang menimbulkan maslah baru 
yang dapat dipecahkan melalui prosedur yang benar. 
2. Proses : berupa prosedur pemecahan masalah melalui metode ilmiah 
yang meliputi penyusunan hipotesis, perencanaan atau perancangan 
eksperimen atau percobaan, evaluasi, pengukuran, dan penarikan 
kesimpulan. 
3. Produk: berupa fakta, konsep, prinsip, teori dan hukum. Aplikasinya 
berupa penerapan metode ilmiah dalam kehidupan. 
                                                          
2
 Ibid, h. 26 
3
 Sitiatava Rizima Putra, Desain Belajar Mengajar Kreatif Berbasis Sains, 
(Yogyakarta: Diva Perss, 2013), h. 53. 
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4. Aplikasi : menerapkan metode ilmiah dan konsep IPA dalam 
kehidupan sehari-hari.4 
 
Cara berpikir IPA harus memiliki rasa percaya bahwa hukum alam 
dapat dikonstruksi dari penelitian dan diterangkan dengan pemikiran. 
Selanjutnya meiliki rasa ingin tahu dengan rasa ingin tahu alam dapat 
dimengerti untuk menemukan sesuatu. Selanjutnya Imajinasi, dengan 
kemampuan imajinasi dapat memecahkan sebuah permasalahan. Kemudan 
penalaran juga hampir sama dengan imajinasi yang memiliki kemampuan 
untuk memecahkan masalah dan yang terakhir yaitu koreksi diri, dengan 
pemikiran secara ilmiah kita dapat memahami atau mengenali seperti apa diri 
kita sendiri. Untuk itu peserta didik perlu dibantu untuk mengembangkan 
sejumlah keterampilan proses agar meraka mampu menjelajahi dan 
memahami alam sekitar.  Kemudian peserta didik dapat  Pembelajaran biologi 
mempunyai karakteristik tersendiri, yang berarti belajar biologi adalah upaya 
untuk mengenal proses kehidupan nyata di lingkungan. Dengan 
memperlajarai biologi peserta didik dapat mengembangkan kemampuan 
berpikirnya untuk mengidentifikasi dan memecahkan sebuah masalah dalam 
kehidupan sehari-hari dengan penalaran.  Dengan belajar biologi diharapkan 
dapat bermanfaat untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, sikap, 
nilai, dan tanggung jawab kepada lingkungan, dan kesadaran akan keindahan 
dan keteraturan alam untuk meningkatkan keyakinan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa. 
 
                                                          
4
 Asih Widi dan Eka, Op.Cit, h.24 
18 
 
B. Materi Pencemaran Lingkungan  
1. Pengertian Pencemaran Lingkungan  
Pencemaran lingkungan merupakan masuknya atau dimasukannya 
makhluk hidup, zat, energi dan atau komponen lain kedalam lingkungan 
hidup oleh kegiatan manusia. Akibatnya kualitasnya turun sampai ketingkat 
tertentu yang menyebabkan lingkungan hidup stidak dapat berfungsi sesuai 
dengan peruntukanya. Pencemaran lingkungaan terjadi akibat dari kumpulan 
kegiatan manusia (populasi) dan bukan dari egiatan perorangan (individu). 
Selainitu pencemaran dapat diakibatkan oleh faktor alam, contoh gunung 
meletus yang menimbulkan abu vulkanik. Zat yang dapat mencemaari 
lingkungan dan dapat mengganggu keberlangsungan hidup disebut polutan. 
Polutan ini dapat berupa zat kimiaa, debu, suara, radiasi dan panas yang 
masuk kedaalam lingkungan. Ada 3 macam pencemaran yaitu pencemaran 
air, pencemaran udara dan pencemaran tanah. 5 materi yang pertama yang 
akan dibahas yaitu tentang pencemaran air.  
2. Pencemaran Air 
a. Pengertian Pencemaran Air  
Pencemaran air merupakan masuknya makhluk hidup, zat, 
energi atau komponen lain dalam air, sehingga kualitas air menurun 
sampai ketingkat tertentu yang menyebabkan air tidak berfungsi lagi. Air 
dikatakan tercemar apabila air itu sudah berubah bentuk, baik warna, bau, 
derajat keasaman (pH), maupun rasanya. Dengan kata lain air tercemar 
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apabila terjadi penyimpangan sifat-sifat air dari keadaan normalnya. 
Pencemaran air terjadi pada sumber mata air, sumur, sungai, rawa-rawa, 
danau dan laut. Bahkan pencemaran air bisa beraasal dari limbah 
industri, limbah rumah tangga dan limbah pertanian.  
 
Gambar 2.1 Pencemaran Air Limbah 
Industri6 
Gambar 2.2 Pencemaran Air limbah 
Rumah Tangga7 
 
b. Faktor-Faktor penyebab Pencemaran Air 
1) Limbah Industri  
Air limbah industri cenderung mengandung zat yang 
berbahaya. Oleh karena itu, dicegah agar tidak masuk ke saluran 
umum. Jenis limbah industri Jenis limbah yang berasal dari industri 
dapat berupa limbah organik berbau, seperti limbah pabrik tekstil 
atau limbah pabrik kertas. Adapun yang berupa limbah anorganik 
berupa cairan panas, berbuih dan berwarna, yang mengandung asam 
                                                          
6
 http://white-techdev.blogspot.com/2014/09/kimia-lingkungan-air-dan-pencemaran-
air.html/ diakses pada selasa, 13-03-2019, pukul 15.53 WIB. 
7
 http://www.mikirbae.com/2014/11/pemcemaran-air.html/ diakses pada selasa, 13-03-
2019, pukul 15.58 WIB. 
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belerang, berbau menyengat. Seperti limbah pabrik baja, limbah 
pabrik emas, limbah pabrik cat, limbah pabrik pupuk organik, limbah 
pabrik farmasi, dan lain-lain. 
2) Limbah Rumah Tangga 
Limbah rumah tangga merupakan limbah yang berasal dari 
hasil samping kegiatan perumahan. Seperti rumah tangga, pasar, 
perkantoran, rumah penginapan (hotel), rumah makan, dan puing-
puing bahan bangunan serta besi-besi tua bekas mesinmesin atau 
kendaraan. Limbah rumah tangga dapat berasal. dari bahan organik, 
anorganik, maupun bahan berbahaya dan beracun. Limbah organik, 
seperti kulit buah sayuran, sisa makanan, kertas, kayu, daun, dan 
berbagai bahan yang dapat diuraikan oleh mikroorganisme. Limbah 
yang berasal dari bahan  anorganik, antara lain besi, aluminium, 
plastik, kaca, kaleng bekas cat, dan minyak wangi sukar diuraikan 
oleh mikroorganisme. 
3) Limbah Pertanian  
Pertanian juga dapat berakibat terjadinya pencemaran air, 
terutama akibat dari penggunaan pupuk dan bahan kimia pertanian 
tertentu seperti insektisida, dan herbisida. Limbah bahan berbahaya 
dan beracun, antara lain timbul akibat adanya kegiatan pertanian 
berupa obat-obatan pembasmi hama penyakit (pestisida misalnya 
insektisida) dan pupuk organik,  misalnya urea. Penggunaan pupuk 
yang berlebihan dapat juga menyebabkan suburnya ekosistem di 
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perairan kolam, sungai, waduk, atau danau. Pupuk yang tidak terserap 
ke dalam tumbuhan, maka akan tinggal di permukaan tanah, apabila 
hujan datang, maka bersana aliran air pupuk tersebut akan terbuang 
menuju perairan. Akibatnya terjadi blooming algae atau tumbuh 
suburnya ganggang di atas permukaan perairan.8 
c. Dampak Pencemaran Lingkungan  
1) Penurunan kualitas lingkungan  
2) Gangguan kesehatan  
3) Pemekatan hayati 
4) Gangguan pemandangan 
5) Mempercepat proses kerusakan benda. 
d. Cara penanggulangan Pencemaran Air 
Pengolahan limbah bertujuan untuk menetralkan air dari 
bahan-bahan tersuspensi dan terapung, menguraikan bahan organik 
biodegradable, meminimalkan bakteri patogen, serta memerhatikan 
estetika dan lingkungan. Pengolahan air limbah dapat dilakukan 
sebagai berikut. 
1) Pembuatan Kolam stabilisasi 
2) IPAL (Instalasi Pengolahan Air Limbah) 
3) Pengolahan Excreta (Pembuangan sisa metabolisme manusia)9 
 
 
                                                          
8
 Ibid, h.202-203 
9
 Ibid, h.209-210 
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3. Pencemaran udara  
a. Pengertian Pencemaran Udara 
Udara adalah salah satu faktor abiotik yang mempengaruhi 
kehidupan komponen biotik (makhluk hidup). Udara mengandung 
senyawa-senyawa dalam bentuk gas, di antaranya mengandung gas yang 
amat penting bagi kehidupan, yaitu oksigen. Dalam atmosfer bumi 
terkandung sekitar 20% oksigen yang dibutuhkan oleh seluruh makhluk 
hidup yang ada di dalamnya. Oksigen berperan dalam pembakaran 
senyawa karbohidrat di dalam tubuh organisme melalui  pernapasan. 
Reaksi pembakaran tidak hanya terjadi di dalam tubuh, namun kita pun 
sering melakukannya, seperti pembakaran sampah atau lainnya. Hasil 
sampingan dari pembakaran menghasilkan senyawa karbon (CO2 dan 
CO) yang akan dibuang ke udara. Pencemaran udara didefinisikan 
sebagai suatu kondisi dimana udara mengandung senyawa-senyawa 
kimia atau substansi fisik maupun biologi dalam jumlah yang 
memberikan dampak buruk bagi kesehatan manusia, hewan , ataupun 
tumbuhan. Selain itu, juga akan merusak keindahan alam serta 
kenyamanan, atau merusak barangbarang perkakas (properti).  
b. Faktor Pencemaran udara ada dua yaitu : 
1) Pencemaran Udara Primer 
Terjadi akibat lanagsung dari sumber pencemar. Contohnya 




2) Pencemaran Udara Sekunder 
Berbeda dengan pencemaran udara primer, pencemaran udara 
sekunder terjadi akibat reaksi antara substansi-substansi pencemar 
udara primer yang terjadi di atmosfer. Misalnya, pembentukan ozon 
yang terjadi dari reaksi kimia partikel-partikel yang mengandung 
oksigen di udara.  
a) Aktivitas alam 
Seperti Aktivitas alami yang terjadi pada alam dapat menimbulkan 
pencemaran udara di atmosfer. Kotoran–kotoran yang dihasilkan 
oleh hewan ternak mengandung senyawa metana yang dapat 
meningkatkan suhu bumi, sehinga terjadi pemanasan global. 
b) Aktivitas Manusia 
Seperti pembakaran sampah, asap-asap industri, asap kendaraan, 







Gambar 2.3 Dampak Pencemaran Udara10 
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b. Dampak Pencemaran Udara  
1) Bagi Kesehatan Tubuh 
2) Bagi Tumbuhan 
3) Efek Rumah Kaca 
4) Menipisnya Lapisan Ozon11 
 
4. Pencemaran Tanah  
a.  Pengertian pencemaran Tanah  
Pencemaran tanah adalah suatu keadaan di mana bahan kimia 
buatan manusia masuk dan mengubah lingkungan tanah alami. 
Pencemaran ini biasanya terjadi karena kebocoran limbah cair atau 
bahan kimia industri atau fasilitas komersial, penggunaan pestisida, 
masuknya air permukaan tanah tercemar ke dalam lapisan 
subpermukaan, kecelakaan kendaraan pengangkut minyak, zat kimia, 
atau limbah, air limbah dari tempat penimbunan sampah serta limbah 
industri yang langsung dibuang ke tanah secara tidak memenuhi syarat 
(illegal dumping). 
b. Dampak Pencemaran Tanah 
1) Limbah Domestik 
Limbah domestik dapat berasal dari daerah seperti 
pemukiman penduduk; pedagang, tempat usaha, hotel dan lain-lain; 
kelembagaan misalnya kantor-kantor pemerintahan dan swasta; serta 





tempat-tempat wisata. Limbah domestik tersebut dapat berupa 
limbah padat dan cair. 
2) Limbah Industri 
Limbah Industri berasal dari sisa-sisa produksi industri. 
Limbah industri juga dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu 
limbah padat dan limbah cair. Hg, Zn, Pb, dan Cd merupakan zat 
yang214  sangat beracun terhadap mikroorganisme. Jika meresap ke 
dala tanah akan mengakibatkan kematian bagi mikroorganisme yang 
memiliki fungsi sangat penting terhadap kesuburan tanah. 
3) Limbah Pertanian  
Misalnya pupuk urea dan pestisida untuk pemberantasan 
hama tanaman. Penggunaan pupuk yang terus menerus dalam 
pertanian akan merusak struktur tanah, yang menyebabkan 
kesuburan tanah berkurang dan tidak dapat ditanami jenis tanaman 
tertentu karen hara tanah semakin berkurang. Dan dengan 
penggunaan pestisida bukan saja mematikan hama tanaman tetapi 
juga mikroorganisme yang berguna di dalam tanah. Padahal 
kesuburan tanah tergantung pada jumlah organisme di dalamnya. 
Selain itu, penggunaan pestisida yang terus-menerus akan 
mengakibatkan hama tanaman kebal terhadap pestisida tersebut. 
Cara penanggulanngan tanah yang tercemar yaitu dengan 
Remediaasi dan Bioremediasi. 12 
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Gambar 2.4 Dampak Pencemaran Tanah
13
 
C. Model Pembelajaran 
Model pembelajaran merupakan sebuah perencanaan pengajaran yang 
menggambarkan proses yang ditempuh pada proses belajar mengajar agar 
dicapai perubahan spesifik pada perilaku peserta didik seperti yang 
diharapkan. Model pembelajaran merupakan strategi yang digunakan guru 
untuk meningkatkan motivasi belajar, sikap belajar di kalangan peserta didik, 
mampu berpikir kritis, memiliki keterampilan sosial, dan pencapaian hasil 
pembelajaran yang lebih optimal.14 
Model pembelajaran adalah suatu landasan praktik pembelajaran hasil 
penurunan teori psikologi pendidikan serta teori belajar yang dirancang 
berdasarkan analisis terhadap implementasi kurikulum serta implementasinya 
pada tingkat oprasional dikelas. Model pembelajaran dapat diartikan juga 
sebagai pola yang digunakan dalam penyusunan kurikulum, mengatur materi, 
                                                          
13
 https://www.gurugeografi.id/2017/02/jenis-dan-sumber-pencemaran-tanah.html/ 
diakses pada selasa, 13-03-2019, pukul 16.17 WIB. 
 
14
 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif  dan kontekstual, (Jakarta: 
Kencana, 2014), h. 22. 
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dan memberi petunjuk pada guru kelas.Menurut Arends didalam buku 
Suprijono, model pembelajaran merupakan model pembelajaran yang 
mengacu pada lingkungan pembelajaran, dan pengolahan kelas serta 
pendekatan yang akan digunakan, termasuk didalamnya tujuan-tujuan 
pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran. 15 
Jadi dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran merupakan suatu 
rancangan atau usaha didalaamnya menjelaskan tentang pendekatan belajar, 
tahap-tahap belajar, yang akan digunakan untuk mencapai suatu tujuan dari 
proses kegiatan belajar mengajar.Pemilihan model pembelajaran dapat 
memacu peserta didik untuk lebih aktif dalam belajar. Salah satu alternatif 
model pembelajaran yang dapat mengembangkan keterampilan berpikir 
peserta didik dalam memecahkan masalah adalah Model Problem Based 
Learning. 
1. Pengertian Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based 
Learning) 
Menurut Tan Model pembelajaran PBL merupakan model 
pengajaran yang bercirikan adanya permasalahan nyata melalui proses 
kerja kelompok atau tim dalam penyelesaiannya sebagai konteks untuk 
para peserta didik belajar berpikir kritis dan keterampilan memecahkan 
masalah serta memperoleh pengetahuan.16 Model pembelajaran PBL 
merupakan salah satu model pembelajaran inovatif yang dapat 
                                                          
15
 Agus Suprijono, Cooperatif Learning, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2010),h. 45-46 
16
 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesional Guru, (Jakarta : 
Rajawali Pers, 2014),h.229 
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memberikan kondisi belajar aktif peserta didik. PBL merupakan suatu 
model pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk memecahkan 
masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga peserta didik dapat 
mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut 
sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah.17 
Saat ini implementasi kurikulum 2013 menekankan pada proses 
belajar yang membutuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS / 
High Order Thinking Skill), dan model pembelajaran ini merupakan salah 
satu model yang bisa diandalkan. Model pembelajaran ini akan sangat 
membantu peserta didik untuk memproses informasi yang sudah jadi 
dalam benaknya dan menyusun pengetahuan mereka sendiri tentang dunia 
sosial dan sekitarnya. Dalam menerapkan model pembelajaran ini, peserta 
didik dilatih menyusun sendiri pengetahuaannya, mengembangkan 
ketrampilan dan kemmpuan dalam memecahkan masalah yang dihadaapi. 
Selain itu, dengan pemberi masalah autentik, peserta didik dapat 
membentuk makna dari bahan pelajaran melalui proses belajar dan 
menyimpannyadalam memori mereka sehingga sewaktu-waktu dapat 
digunakan kembali. 18 
Model pembelajaran berbasis masalah atau pembelajaran 
berdasarkan masalah menurut Borrows merupakan metode pembelajaran 
yang didasarkan pada prinsip bahwa masalah dapat digunakan sebagai titik 
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 Asih Widi dan Eka, Op.Cit, h.88 
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awal untuk mendapatkan pengetahuan.
19
 Menurut Arends, PBL merupakan 
model pembelajaran yang menyuguhkan berbagai situasi bermasalah yang 
autentik dan bermakna kepada peserta didik, yang dapat berfungsi sebagai 
batu loncatan untuk investigasi dan penyelidikan. PBL membantu peserta 
didik untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan keterampilan 
menyelesaikan masalah.20 
Pembelajaran berbasis masalah (PBL), pertama kali diterapkan di 
Mc. Master University sebuah sekolah kesehatan di kanada. Banyak 
pengertian tentang PBL namun pada intinya PBL merupakan cara 
mengajar dengan pola pemecahan masalah yang dilakukan oleh peserta 
didik secara kolaboratif. Ada beberapa tinjauan mengenai pengertian 
pembelajaran berbasis masalah. Duch berpendapat bahwa pembelajaran 
berbasis masalah adalah suatu model pembelajaran yang menghadapkan 
peserta didik pada tantangan “belajar untuk belajar” dan peserta didik 
aktif dalam bekerja sama secara berkelompok untuk mencari suatu solusi 
permasalahan dunia nyata. Model ini dimaksudkan untuk 
mengembangkan kemampuan siswa berpikir kritis, analitis, menentukan 
serta menggunakan sumber daya yang sesuai untuk belajar.21  
                                                          
19
 Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik Untuk implementasi Kurikulum 2013, 
(Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2017) 
20
 Trianto, Op.Cit, h.64 
 
21
Indra Yani, Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based lEarning disertai 
Peta Komsep Terhadap hasil belajar siswa pada materi sistem Ekskresi Biologi Kelas XI 
SMA Gajah SMA Bnadar Lampung, (Skripsi Program sarjana pendidikan Biologi 
Uneversitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, Bandar Lampung), h. 36 
30 
 
Model pembelajaran berbasis masalah dikembangkan berdasarkan 
konsep-konsep yang dicetuskan oleh Jerome Bruner. Konsep tersebut 
adalah belajar penemuan atau discovery learning.22 Menurut Jodion 
Siburian  PBL merupakan situasi dimana peserta didik dihadapkan pada 
situasi masalah, informasi yang tidak lengkap, dan pertanyaan yang belum 
ada jawabannya yang kemudian dengan situasi tersebut peserta didik 
dapat belajar tentang ketrampilan-ketrampilan yang lebih mendasar.23 
Berdasarkan beberapa pengertian diatas mengenai PBL dapat disimpulkan 
bahwa PBL merupakan suatu model pembelajaran yang didalamnya berisi 
serangkaian aktivitas pembelajaran yang menekankan pada proses  
2. Tujuan Model Pembelajaran Berbasis Masalah  
Model Pembelajaran berbasis masalah (PBL) bertujuan untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir, menyelesaikan masalah dan 
keahlian intelektual.  
a. Kemampuan berpikir dan menyelesaikan masalah 
PBL memacu peserta didik untuk berpikir tingkat tinggi, karena dalam 
pembelajaran ini peserta diberikan sebuah permasalahan dan harus bisa 
menyelesaikannya sehingga diprlukan untuk berpikir. Berpikir dalam 
PBL menurut Arends terdapat beberapa definisi, yaitu : 
1) Berpikir addalah suatu proses yang melibatkan operasi mental, 
seperti induksi deduksi, klarifikasi dan memecahkan masalah. 
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 Trianto, Op.Cit, h.63 
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2) Berpikir adalah proses dari representasi secara simbolik suatu 
objek nyata atau kejadian untuk menemukan prinsip-prinsip dari 
objek/kejadian. 
3) Berpikir adalah kemampuan menganalisis, mengkritik dan 
membuat kesimpulan berdasarkan kebijakan. 
b. Memahami peran orang dewasa 
PBL ini dibentuk untuk membuat petunjuk rsional yang berdasarkan 
suatu masalah dan membantu peserta didik untuk mampu menghadapi 
dunia nyata dan belajar peran penting orang dewasa. 
c. Pembelajar mandiri dan bebas 
PBL membantu peserta didik untuk mampu bebas berkreasi dan 
mandiri.24 
3. Langkah Model Pembelajaran Berbasis Masalah 
Pembelajaran PBL didasarkan atas teori psikologi kognitif yang 
menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses yang didalamnya seorang 
pembelajar secara aktif mengkontruksi pengetahuanya melalui interaksi 
dengan lingkungan belajar yang dirancang oleh fasilitator 
pembelajaran.Terdapat lima langkah pelaksanaan pembelajaran PBL 
menurut Arends didalam buku Ngalimun yaitu sebagai berikut: 
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Sintaks Pembelajaran PBL 
 
Fase Aktivitas Guru 
Fase 1 
Mengorientasikan peserta 
didik pada suatu masalah 
Menjelaskan tujuan pembelajaran, logistik 
yang diperlukan, memotivasi peserta didik 




didik untuk belajar 
Membantu peserta didik membatasi dan 
mengorganisasi tugas belajar yang 
berhubungan dengan masalah yang dihadapi. 
Fase 3 
Membimbing penyelidikan 
individu maupun Kelompok 
Mendorong peserta didik mengumpulkan 
informasi yang sesuai, melaksanakan 
eksperimen, dan mencari untuk penjelasan 
dan pemecahan. 
  Fase 4 
Mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya 
Membantu peserta didik merencanakan dan 
menyiapkan karya yang sesuai seperti 
laporan, vidio, dan model serta membantu 






Membantu peserta didik melakukan refleksi 
terhadap penyelidikan dan proses-proses yang 
digunakan selama berlangsungnya pemecahan 
masalah. 
 
Berdasarkan tabel diatas maka dapat dijelaskan bahwa sintak  
pembelajaran PBL adalah memberikan suatu permasalahan kepada peserta 
didik, mendiagnosis masalah, pendidik membimbing suatu proses 
pengumpulan data individu maupun kelompok, mengembangkan  dan  
menyajikan  hasil  karya,  menganalisis,  mengevaluasi  proses serta hasil. 
Model pembelajaran berbasis masalah dapat diterapkan melalui kegiatan 
individu dan kegiatan kelompok Penerapan tersebut tergantung pada tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai dan pada materi yang diajarkan. Apabila 
materi yang diajarkan memerlukan p emikiran yang dalam maka sebaiknya 
pembelajaran dilakukan melalui kegiatan kelompok atau sebaliknya. 
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4. Kelebihan Model Pembelajaran Berbasis Masalah 
Adapun kelebihan dan kekurangan dari model pembelajaran PBL adalah 
sebagai berikut : 
c. Kelebihan 
1) Peserta didik didorong untuk memiliki kemampuan memcahkan 
masalah dalam situasi nyata. 
2) Peserta didik dapat memiliki kemampuan membangun 
pengetahuannya sendiri melalui aktivitas belajar. 
3) Pembelajaran berfokus pada masalah sehingga materi yang tidak 
ada hubungannya tidak dipelajari peserta didik. Hal tersebut 
menggurangi beban peserta didik dengan menghafal atau 
menyimpan informasi. 
4) Terjadi aktivitas ilmiah pada peserta didik melalui kerja kelompok. 
5) Peserta didik memiliki kemampuan menilai kemajuan belajarnya 
sendiri. 
6) Peserta didik memiliki kemampuan untuk melakukan komunikasi 
ilmiah dalam kegiatan diskusi atau presentasi hasil pekerjaan 
mereka. 
7) Kesulitan belajar peserta didik secara individual dapat diatasi 
melalui kerja kelompok dalam bentuk peer teaching.25 
 
d. Kekurangan  
2) Peserta didik tidak memiliki minat atau tidak mempunyai 
kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk 
dipercayakan. Maka peserta didik akan merasa ragu untuk 
mencoba. 
3) Keberhasilan model pembelajaran PBL membutuhkan cukup 
waktu untuk persiapan.26 
4) PBL tidak dapat diterapkan untuk setiap materi pelajaran, ada 
bagian guru berperan aktif dalam menyajikan materi. PBL lebih 
cocok untuk pembelajaran yang menuntut kemampuan tertentu 
yang kaitannya dengan pemecahan masalah. 
5) Dalam suatu kelas yang memiliki tingkat keragaman peserta didik 
yang tinggi maka akan terjadi kesulitan dalam pembagian tugas.27 
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 Aris Sohimin, Op.Cit, h. 132 
26
 Indra, Op.Cit.h.40 
27
 Aris Sohimin, Op.Cit.h.132 
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D. Lembar Kerja peserta Didik (LKPD) 
1. Pengertian LKPD 
Lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan petunjuk atau 
pedoman bagi peserta didik yang berisi langkah-langkah penyelesaian 
tugas yang dapat membantu peserta didik memperoleh pengalaman secara 
langsung sehingga peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan 
yang disampaikan oleh guru saja. Artinya, Lembar Peserta Didik 
merupakan sesuatu yang sengaja dirancang yang berisikan tugas-tugas 
yang harus dikerjakan peserta didik. Lembar kerja peserta didik menurut 
Rosita merupakan lembaran-lembaran yang berisi pedoman pembelajaran 
untuk menyelesaikan masalah secara mandiri yang memiliki tujuan untuk 
meningkatkan aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga 
mengoptimalkan hasil belajar.28 
2. Fungsi LKPD 
Lembar  kerja  peserta  didik  memiliki  beberapa  fungsi  diantaranya  
sebagai berikut: 
a. Sudut pandang peserta didik, fungsi LKPD sebagai sarana belajar baik 
dikelas, di ruang praktik, maupun di luar kelas. Selain itu, fungsi 
LKPD juga sebagai sarana berlatih untuk mengoptimalkan tercapainya 
hasil belajar siswa dan meningkatkan keterlibatan aktivitas siswa 
dalam proses pembelajaran. 
                                                          
28Rosita wati, Agus Suyatna, dan Ismu Wahyudi, “Pengembangan LKS berbasis 
inkuiri terbimbing untuk pembelajaran fluida statis di SMAN 1 Kota Agung” Jurnal 
Pendidikan Fisika FKIP UNILA, Tahun 2015 h. 100 
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b. Sudut pandang pendidik, melalui LKPD dalam menyelenggarakan 
kegiatan pembelajaran sudah menerapkan metode membelajarkan 
peserta didik dengan kadar keaktifan peserta didik yang tinggi.29 
3. Manfaat LKPD 
Manfaat lembar kerja peserta didik adalah untuk: 
a. Meningkatkan aktifitas peserta didik dalam mengikuti proses 
pembelajaran. 
b. Melatih dan mengembangkan keterampilan proses peserta didik 
sebagai dasar penerapan ilmu pengetahuan. 
c. Memudahkan peserta didik dalam memahami permasalahan dalam 
satu topik pembelajaran. 
d. Membantu memperoleh catatan tentang materi yang dipelajari melalui 
kegiatan tersebut. 
e. Membantu menambah informasi tentang konsep yang dipelajari 
melalui kegiatan belajar peserta didik.30 
 
4. Langkah-Langkah Penyusunan LKPD 
a. Analisis Kurikulum 
Analisis kurikulum dimaksudkan untuk menentukan materi-
materi mana yang memerlukan bahan ajar LKPD. Biasanya dalam 
menentukan materi dianalisis dengan cara melihat materi pokok dan 
pengalaman belajar dari materi yang akan diajarkan, kemudian 
kompetensi yang harus dimiliki oleh peserta didik. 
b. Menyusun Peta Kebutuhan LKPD 
Peta kebutuhan LKPD sangat diperlukan guna mengetahui 
jumlah LKPD yang harus ditulis dan sekuensi atau urutan LKPD-nya 
juga dapat dilihat. Sekuensi LKPD ini sangat diperlukan dalam 
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 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, Menciptakan Metode 
Pembelajaran Yang Menarik Dan Menyenangkan, ( Yogyakarta : Divapress, 2014),h. 205. 
30
 Ibid, 207. 
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menentukan prioritas penulisan. Diawali dengan analisis kurikulum 
dan analisis sumber belajar. 
c. Menentukan Judul-judul LKPD 
Judul LKPD ditentukan atas dasar KD-KD, materi-materi pokok 
atau pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum. Satu KD 
dapat dijadikan sebagai judul modul apabila kompetensi itu tidak 
terlalu besar, sedangkan besarnya KD dapat dideteksi antara lain 
dengan cara apabila diuraikan kedalam materi pokok (MP) 
mendapatkan maksimal maka kompetensi itu telah dapat dijadikan 
sebagai satu judul LKPD. Namun apabila diuraikan menjadi lebih dari  
MP, maka perlu dipikirkan kembali apakah perlu dipecah misalnya 
menjadi  judul LKPD. 
d.  Penulisan LKPD 
Penulisan LKPD dapat dilakukan dengan langkah-langkah 
sebagai berikut : 
1. Perumusan KD yang harus dikuasai Rumusan KD pada suatu 
LKPD langsung diturunkan dari dokumen SI 
2. Menentukan alat penilaian 
Penilaian dilakukan terhadap proses kerja dan hasil kerja peserta 
didik. Karena pendekatan pembelajaran yang digunakan adalah 
kompetensi, dimana penilaiannya didasarkan pada penguasaan 
kompetensi, maka alat penilaian yang cocok adalah menggunakan 
penilaian pendekatan Penilaian Acuan Patokan (PAP) atau 
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Criterion Referenced Assesment. Dengan demikian guru dapat 
menilainya melalui proses dan hasil kerjanya. 
3. Penyusunan Materi 
Materi LKPD sangat tergantung pada KD yang akan dicapai. 
Materi LKPD dapat berupa informasi pendukung yaitu gambaran 
umum atau ruang lingkup subtansi yang akan dipelajari. Materi 
dapat diambil dari berbagai sumber seperti buku, majalah, internet, 
jurnal hasil penelitian. Agar pemahaman peserta didik terhadap 
materi lebih kuat, maka dapat saja dalam LKPD ditunjukan 
referensi yang digunakan agar peserta didik membaca lebih jauh 
tentang materi itu. Tugas-tugas harus ditulis secara jelas guna 
mengurangi pertanyaan dari peserta didik tentang hal-hal yang 
seharusnya peserta didik dapat melakukannya, misalnya tentang 
tugas diskusi. Judul diskusi diberikan secara jelas dan didiskusikan 
dengan siapa, berapa orang dalam kelompok diskusi danberapa 
lama. 
4. Struktur LKPD 
Struktur LKPD secara umum adalah sebagai berikut : (1) judul, (2) 
petunjuk belajar (petunjuk siswa), (3) kompetensi yang akan 
dicapai, (4) informasi pendukung, (5) tugas-tugas dan langkah-
langkah kerja, (6) penilaian. 
5. Karakteristik LKPD 
Adapun karakteristik LKPD adalah sebagai berikut: 
38 
 
ii. LKPD memiliki soal-soal yang harus dikerjakan peserta didik, 
dan kegiatan-kegiatan seperti percobaan atau terjun ke lapangan 
yang harus peserta didik lakukan. 
iii. Materi yang disajikan merupakan rangkuman yang tidak terlalu 
luas pembahasannya tetapi sudah mencakup apa yang akan 
dikerjakan atau dilakukan oleh peserta didik. 
iv. Memiliki komponen-komponen seperti kata pengantar, 
pendahuluan, daftar isi dll.31 
D. Kemampuan Berpikir Kritis 
1. Pengertian Berpikir Kritis 
Berpikir kritis adalah suatu aktivitas kognitif yang berkaitan dengan 
pengguaan nalar. Kemampuan dalam berpikir kritis memberikan arahan yang 
tepat dalam berpikir dan bekerja, dan membantu dalam menentukan keterkaitan 
sesuatu dengan yang lainnya lebih akurat.32 Menurut Bayer :  
“critical thinking is the intellectually disciplined process of actively and 
skillfully conseptualizing, applying, synthesizing, and or evaluating 
information gathered from, or generated by observation, experinces, reflection, 
reasoning, or communication, as aguide to belief and action. In its exemplary 
form, it is based on universal intellectual values that transcend subject matter 
divisions: clarity, accuaracy, precision, consintency, relevance, sound 
evidence, good reasons, depth, breadth, and fairness”. 
Berdasarkan definisi diatas dapat dikatakan bahwa berpikir kritis adalah 
proses disiplin yang secara intelektual aktif dan terampil mengkonseptualisasi, 
menerapkan,  menganalisis, mensintesis, dan atau mengevaluasi informasi yang 
dikumpulkan dari atau dihasilkan oleh pengamatan, pengalaman, refleksi, 
penalaran, atau komunikasi, sebagai panduan untuk kepercayaan dan tindakan. 
Dalam bentuk contoh, didasarkan pada nilai-nilai intelektual universal yang 
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 Slamet Suyanto, Paidi, Insih Wilujeng, Lembar Kerja Siswa (LKS) “(MAKALAH 
yang disampaikan dalam acara Pembekalan guru daerah terluar dan tertinggal di Akademik 
Angkatan Udara (On-Line), tersedia di :http://docslide.net/documents/lembar-kerja-
siswa.html,..2015 
32
 Sofan Amri, Implementasi Pembelajaran  Aktif Dalam Kurikulum,  (Jakarta: Prestasi 
Pustaka, 2015), h. 149 
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melampaui bagian-bagian subjek, seperti: kejelasan, ketepatan, presisi, 
konsistensi, relevansi, pembuktian, alasan-alasan yang baik, kedalam, luas, dan 
kewajaran. 
Michael Scriven menyatakan bahwa berpikir kritis merupakan kompetensi 
akademis yang mirip dengan membaca dan menulis dan hampir sama pentingnya. 
Oleh karena itu, Michael Scriven mendefinisikan berpikir kritis sebagai 
interprestasi dan evaluasi yang terampil dan aktif terhadap observasi dan 
komunikasi, informasi dan argumentasi.
 
Sedangkan Edward Glaser mendefinisikan berpikir kritis sebagai suatu 
sikap mau berpikir secara mendalam tentang masalah-masalah dan hal- hal yang 
berada dalam jangkauan dalam pengalaman seseorang, pengetahuan tentang 
metode-metode pemeriksaan dan penalaran yang logis dan semacam suatu 
kemampuan untuk menerapkan metode-metode tersebut.
33
 
Berpikir kritis menuntut upaya keras untuk memeriksa setiap keyakinan 
atau pengetahuan asumtif berdasarkan bukti pendukungnya dan kesimpulan-
kesimpulan lanjutan yang diakibatkannya. Sedangkan, Richard Paul 
menambahkan bahwa berpikir kritis adalah metode berpikir mengenai hal, 
subtansi atau masalah apa saja, dimana si pemikir meningkatkan kualitas 
pemikirannya dengan menangani secara terampil struktur-struktur yang melekat 
dalam pemikiran dan menerapkan standar-standar intelektual padanya. 34 
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 Alec Fisher, Berpikir Krtitis Sebuah Pengantar, (Jakarta: Erlangga, 2008),h. 3 
34
 Ibid, h.4 
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Keterampilan berpikir kritis tergantung pada prilaku berkarakter yang 
dimiliki peserta didik. Karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian 
yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebijakan (virtues) yang diyakini 
dan digunakan sebagai landasan untuk cara pnadang, bepikir, bersikap, dan 
bertindak. Kebijakan terdiri atas sejumlah nilai, moral, dan norma seperti: 
relegius, jujur, disiplin dan lain sebagainya. Keterampilan berpikir kritis 
tergantung juga pada faktor nature dan nurture. Faktor nature berdasarkan daya 
nalar, logika dan analisis. Sedangkan faktor nurture berasal dari lingkungan yang 
memfasilitasi pengembangan dan pengungkapan pikiran termasuk kemampuan 
mempertahankan dan menerima argumen yang berbeda.  
Berpikir kritis adalah kemampuan berpikir dengan memberi alasan secara 
terorganisasi dan mengevaluasi kualitas suatu alasan secara sistematis serta 
memutuskan keyakinan. Menurut Ennis, berpikir kritis adalah suatu proses 
berpikir yang bertujuan untuk membuat keputusan yang rasional yang diarahkan 
untuk memutuskan apakah meyakini atau melakukan sesuatu.
35
 Dengan demikian 
berpikir kritis mempertimbangkan dan mengevaluasi informasi yang pada 
akhirnya memungkinkan siswa secara aktif membuat keputusan.. Berpikir kritis 
tidak cukup dijadikan sebagai tujuan pendidikan semata, tetapi juga sebagai 
proses fundamental yang memungkinkan siswa untuk mengatasi berbagai 
permasalahan masa mendatang di lingkungannya.
 
2. Tujuan Berpikir Kritis 
Tujuan berpikir kritis diantaranya adalah untuk : 
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1. Mencapai pemahaman yang mendalam. Pemahaman membuat kita 
mengerti maksud dibalik ide yang mengarahkan hidup kita setiap hari. 
Pemahaman mengungkapkan makna dibalik suatu kejadian. 
 
2. Menentukan jawaban. Pemikiran kritis meneliti proses berpikir mereka 
sendiri dan proses berpikir orang lain untuk mengetahui apakah proses 
berpikir mereka masuk akal. 
3. Meneliti proses berpikir mereka sendiri pada saat menulis, memcahkan 
masalah, membuat keputusan, atau mengambangkan sebuah proyek. 
Mengevaluasi pemikiran tersirat dari apa yang telah mereka dengar dan 
baca. 
4. Mengabalisis tingkat mental untuk menguji tingkat keandalannya.36 
3. Indikator Berpikir Kritis 
Menurut Ennis terdapat lima tahap berpikir kritis dengan masing masing 
indikatornya sebagai berikut. 
Tabel 2.2 
Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 
 
No Indikator Sub Indikator 
1 Mempelajarai penjelasan 
sederhana 
a. Memfokuskan pertanyaan 
b. Menganalisis argumen 
c. Bertanya dan menjawab tentang 
suatu penjelasan atau tantangan 
2 Membangun ketrampilan dasar a. Mempertimbangkan kredibilitas 
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b. Mengobservasi dan 
mempertimbangkan hasil observsi 
3 Menyimpulkam /membuat 
inferensi 
a. Mempertimbangkan deduksi dan 
mempertimbangkan hasil deduksi 
b. Membuatu induksi dan 
mempertimbangkan hasil induksi 
c. Membuat dan mempertimbangkan 
hasil keputusan 
4. Membuat penjelasan lebih a. Mendefinisikan masalah 
b. Mengidentifikasi asumsi 
5 Mengatur strategi dan teknik  
Sumber:Muh. Tawil & Liliasari, Berpikir Kompleks & Implementasinya 
Dalam Pembelajaran IPA, 2013.37  
4. Karakteristik Kemampuan Berpikir Kritis  
Adapun karakteristik kemampuan berpikir krisits adalah sebagai berikut : 
Memggunakan bukti secara mahir dan seimbang, mengorganisir dan 
mengartikulasikan pikiran secara singkat dan jelas. 
a. Membedakan kesimpulan secara logik yang valid dengan kesimpulan 
yang tidak valid. 
b. Memahami alasan setiap suatu keputusan dan memahami perbedaan 
antara penalaran dan rasional. 
c. Berusaha mengantisipasi konsekuensi-konsekuensi yang mungkin dari 
tindakan-tindakan alternatif lain. 
d. Memahami gagasan untuk derajat kepercayaan yang tinggi 
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e. Melihat persamaan dengan analogi, belajar secara bebas dan berminat 
f. Dapat belajar ssecara bebas dan berminat dan melakukannya 
g. Menerapkan teknik-teknik pemecahan masalah 
h. Sensitive terhadap perbedaan anatara kebenaran dan kepercayaan dan 
intensitas dengan apa yang dilaksanakan menyadari kemungkinan 
kekeliruan. 38 
E. Penelitian Relevan 
Dalam penelitian ini yaitu mengenai pengaruh penggunaan LKPD Model 
Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap kemampuan Berpikir Kritis Peserta 
Didik. Penulis mengutip penelitian ini yang berkaitan dengan beberapa penelitian 
di bawah ini yaitu : 
Penelitian dilakukan oleh Anita Damayanti, yang berjudul “Pengaruh 
LKPD Berbasis Model Pembelajaran Exclusive Untuk Menumbuhkan 
Ketrampilan Berpikir Kreatif Peserta Didik Pada Materi Optik”. Penelian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh LKPD dalam menumbuhkan ketrampilan 
berpikir kreatif dengan menggunakan LKPD yang menarik, mudah dan 
bermanfaat dalam pembelajaran. Setelah LKDP divalidasi dan di uji coba ternyata 
LKPD ini menarik dan mudah digunakan dalam pembelajaran.  Setelah dilakukan 
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 Nifta Ruslina Mayanti, Pengaruh Penerapan Model Active Learning Tipe Question 
Student Have (QSH) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas VIII Pada 
Pelajaran IPA Terpadu SMP N 1 Semaka Kabupaten Tanggamus, (Skripsi Pendidikan Biologi 
fakultas Tarbiyah dan keguruan IAIN Raden Intan Lampung, 2015), h.28-30. 
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penelitian menggunakan LKPD ini memberikan hasil baik, LKPD ini layak 
digunakan dan dapat menumbuhkan ketrampilan berpikir kreatif peserta didik.39  
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Aceng Saripudin, Sri Haryani, Sri 
Wardani yang berjudul “Karakteristik Project-Based Learning untuk 
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis”. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui project-based learning mampu meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis siswa. Hasil Penelitian ini menunjukkan model pembelajaran project-based 
learning pada materi pengelolaan lingkungan yang dikembangkan dalam 
penelitian ini terbukti dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.40 
Penelitian selanjutnya yaitu dilakukan oleh Eta yang berjudul “Pengaruh 
model project- based learning berbasis media flash card terhadap kemampuan 
berpikir kritis peserta didik kelas X pada materi protista di SMA Muhammadiyah 
2 Bandar Lampung” Tahapan-tahapan menggunakan model project-based 
learning berbasis media flash card tersebut berpusat pada peserta didik dan dapat 
bertukar pikiran ketika melakukan diskusi memecahkan masalah dan memberikan 
peluang peserta didik bekerja secara otonom mengonstruksikan belajar mereka 
sendiri, sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.41 
Penelitian selanjutnya oleh Nur’aini Sukmawati yang berjudul 
“Pengembangan LKPD Berbasis Problem Based Learning (PBL) Pada Materi 
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 Anita damayanti, Pengaruh LKPD Berbasis Model Pembelajaran Exclusive Untuk 
Menumbuhkan Ketrampilan Berpikir Kreatif Peserta Didik Pada Materi Optik, (Skripsi fakultas 
FKIP UNILA, 2017). 
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 Aceng Saripudin, Sri Haryani, Sri Wardani, “Characterized Project-Based Learning 
toImprove Critical Thinking Skill”. Journal International Conference on Mathematics, Science, 
and Education,(2015), h. 6-11 
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 Eta Purnasari, Pengaruh Model Project- Based Learning Berbasis Media Flash Card 
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas X Pada Materi Protista Di SMA 
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung, (Skripsi pendidikan Biologi Uin raden Intan Lampung, 2018) 
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Perbandingan Dan Skala Di SMP Kelas VII” Penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan produk LKPD berbasis PBL dalam meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik. Hasil penelitian dan analisis penelitian oleh para ahli LKPD 
yang dikembangkan layak dijadikan dalam salah satu media pembelajaran untuk 
peserta didik SMP. Berdasarkan penelitian dan uji ahli materi presentasi 
kelayakan yang diperoleh berturut-turut adalah 77%, 79%, 82%. Dan hasil uji 
coba kepada peserta didik persentase yang diperoleh adalah 83%. Maka dapat 
disimpulkan bahwa penelitian ini layak digunakan. 42 
F. Kerangka Berpikir 
Belajar yang merupakan proses kegiatan untuk mengubah tingkah laku 
peserta didik, ternyata banyak faktor yang mempengaruhinya. Salah satu faktor 
keberhasilan peserta didik adalah dengan memperbaiki pembelajaran yakni model 
dan media pembelajaran. Karena peserta didik akan bosan bila pembelajaran 
dilakukan dengan cara monoton. Penggunaan model dan media pembelajaran 
yang tepat dan sesuai dapat mengakibatkan proses belajar mengajar akan 
berlangsung dengan baik. Tetapi pada kenyataannya dalam pembelajaran IPA di 
Kelas VII SMPN 22 Bandar Lampung belum dapat memanfaatkan media dan 
model dengan baik. Sehingga kemampuan berpikir kritis peserta didik masih 
rendah, peserta didik cenderung malas-malasan, merasa jenuh, serta kurangnya 
antusiasme peserta didik dalam menjawab pertanyaan. Lebih tepatnya peserta 
didik tidak di tuntut untuk aktiv dalam proses pembelajaran. Padahal seperti yang 
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diharapkan yang sesuai dengan kurikulum 2013 bahwa dalam proses 
pembelajaran peserta didik harus aktiv dan pendidik hanya mengarahkan.  Padahal 
didalam pembelajaran harus terdapat interaksi antara peserta didik dengan 
Pendidik yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Sehingga peserta 
didik mampu menghadapi masalah-masalah diproses pembelajaran maupun 
dikehidupannya. Adapun diperlukan model pembelajaran  yang dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik yaitu dengan model 
Problem-based learning. Pembelajaran ini berpusat pada peserta didik, dan dapat 
bertukar pikiran ketika melakukan diskusi dapat mengidentifikasi permasalahan 
dan kemudian dapat memecahkan masalah dan memberikan peluang peserta didik 
bekerja secara otonom mengonstruksikan belajar mereka sendiri, sehingga dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis.  
Salah satu media yang tepat disandingkan dalam model pembelajaran PBL 
ini yaitu media LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik). Dengan menggunakan 
LKPD ini peserta didik dituntut untuk berdiskusi dalam mengidentifikasi sebuah 
permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari dan proses pemecahan 
masalahnya menggunakan sintak model PBL. dengan media LKPD dan model 
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Kondisi Awal Harapan  
 
Tidak Memberdayakan 
Berpikir Kritis Dan Model 
Pembelajaran Tidak Bervariasi 
Memberdayakan Berpikir 


















H. Hipotesis Penelitian  
Hipotesis merupakan jawaban sementara dalam sebuah penelitian.43 
Hipotesis dijadikan sebagai kesimpulan sementara dalam sebuah penelitian 
untuk mengetahui jawaban yang sebenernya harus dengan cara diuji dengan 
cara melakukan penelitian. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah : 
a. Tidak ada pengaruh LKPD model pembelajaran berbasis masalah terhadap 
kemampuan berpikir kritis kelas VII pada materi pencemaran lingkungan 
di SMPN 22 Bandar Lampung.  
b. Ada pengaruh LKPD model pembelajaran berbasis masalah terhadap 
kemampuan berpikir kritis kelas VII pada materi pencemaran lingkungan 
di SMPN 22 Bandar Lampung.  
I. Hipotesis Statistik 
a. H0 : Tidak ada pengaruh LKPD model pembelajaran berbasis masalah 
terhadap kemampuan berpikir kritis kelas VII pada materi pencemaran 
lingkungan di SMPN 22 Bandar Lampung. ( µ0 = µ1 ). 
b. H1 : ada pengaruh LKPD model pembelajaran berbasis masalah terhadap 
kemampuan berpikir kritis kelas VII pada materi pencemaran lingkungan 
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A. Waktu Dan Tempat Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Penulis melakukan penelitian ini pada semester ganjil tahun ajaran 
2019/2020. 
2. Tempat Penelitian 
Penulis melakukan penelitian ini yang akan dilaksanakan di SMP Negeri 22 
Bandar Lampung kelas VII semester ganjil tahun ajaran 2019/2020. 
B. Metode Penelitian  
Metode penelitian pendidikan meruapakan suatu cara atau langkah  
yang digunakan untuk memperoleh suatu data yang valid sesuai dengan 
tujuan yang diharapkan agar dapat dikembangkan dan diketahui 
kebenarannya dalam pengetahuan sehingga dapat digunakan dalam 
memecahkan suatu permasalahan dalam bidang pendidikan.1 Penulis 
melakukan penelitian ini menggunakan suatu metode kuantitatif, dimana 
metode kuantitatif meruapakan suatu metode yang digunakan dalam 
menentukan suatu kerkaitan antar variabel yang memperoleh hasil berupa 
angka-angka. Metode ini juga  digunakan untuk meneliti pada populasi atau 
sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara 
random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 
                                                          







yang bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 
telah ditetapkan. Dalam penelitian ini penulis menggunakan suatu jenis 
penelitian eksperimen dimana penelitian eksperimen terdapat perlakuan 
(treatment). Jenis penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 
terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. Jenis eksperimen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode Quasi Eksperiment Desain 
dengan jenis Posttest Only Control Design yaitu dengan mempunyai 
penelitian dua kelas yaitu kelas control dan kelas eksperimen yang didapat 
dengan cara acak.2 Dikatakan sebagai Quasi Eksperiment Design karena 
mempunyai kelompok kontrol tetapi tidak berfungsi sepenuhnya untuk 
mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan 
eksperimen. 
Penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah dengan cara responden 
dikelompokan menjadi dua kelompok, dimana kelompok pertama adalah 
kelompok eksperimen dan kelompok kedua adalah kelompok kontrol. Pada 
kelompok eksperimen peserta didik mendapatkan perlakuan pembelajaran 
biologi dengan penerapan model pembelajaran berbasis masalah disertai 
LKPD Dan pada kelompok kontrol peserta didik mendapatkan perlakuan 
pembelajaran biologi dengan penerapan model pembelajaran Direct 
Instruction / Pengajaran Langsung. 
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Kelompok  Perlakuan  Post-test 
Eksperimen VII J T2 
Kontrol VII G T2 
 
Keterangan : 
VII J : Pembelajaran PBL disertai LKPD. (Kelas Eksperimen) 
VII G : Pembelajaran model pembelajaran Direct Instruction/Pengajaran 
  Langsung. (Kelas Kontrol) 
T2 : Tes akhir kemampuan berpikir kritis (post-tes)  
 
 
C. Variabel Penelitian  
Variabel merupakan suatu komponen yang utama yang dijadiakan 
sebagai fokus penelitian yang akan diteliti.3 Penelitian ini memiliki variabel 
bebas (independent variabel) dan variabel terikat (dependent variabel). 
1. Variabel bebas (independent variabel) 
 
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (dependen).4 
Variabel bebas pada penelitian ini adalah Model pembelajaran Berbasis 
masalah. 
2. Variabel terikat (dependen variabel) 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat karena adanya variabel bebas.5 Pada penelitian ini variabel 
terikatnya adalah kemampuan berpikir kritis. Pengaruh hubungan antara 














X : Model Pembelajaran Berbasis Masalah  
Y : Kemampuan Berpikir Kritis 
 
D. Populasi, Sample dan Teknik Sampling 
Populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian.6 Populasi pada 
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII SMP Negeri 22 Bandar 
lampung yang jumlah peserta didiknya yaitu 319 peserta didik mulai dari kelas 
VII A sampai dengan VII K yang terdiri dari : 
Tabel 3.2 
Jumlah populasi kelas VII SMP Negeri 22 Bandar Lampung 
 
Kelas  Laki-laki Perempuan Jumlah  
VII A 15 15 30 
VII B 15 15 30 
VII C 15 15 30 
VII D 14 16 30 
VII E 15 15 30 
VII F 14 15 29 
VII G 11 19 30 
VII H 13 17 30 
VII I 13 17 30 
VII J 15 13 28 
VII K 13 9 22 
                                                          
6
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Sampel merupakan sebagian atau wakil populasi yang diteliti.7 Jumlah 
sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 58 peserta didik dengan rincian 28 
peserta didik di kelas VII J sebagai kelas eksperimen dan 30 peserta didik di kelas 
VII G sebagai kelas kontrol. Teknik sampling merupakan teknik pengambilan 
sampel untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian. Pada 
penelitian ini sampel dipilih dengan menggunakan teknik Cluster Random 
Sampling. Merupakan teknik yang digunakan apabila dalam menentukan sampel 
datanya sangat luas. Atau populasi yang luas dan tidak melihat kesetaraan jadi 
dipilih secara acak atau undian. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Tes 
Tes merupakan cara yang dilakukan dalam memperoleh data atau 
instrumen pengumpulan data untuk mengetahui ada atau tidaknya 
perubahan kemampuan suatu objek yang diteliti dari serangkaian 
pertanyaan yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan yang 
dimaksud adalah kemampuan dasar dan pencapaian atau prestasi.8 Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan tes berupa posttest sebagai alat 
pengumpulan data dari peserta didik. Tes yang digunakan oleh peneliti 
adalah tes berbentuk uraian untuk mengukur kemampuan berpikir kritis 
peserta didik.  
 








Wawancara (interview), pengumpulan informasi atau pencarian 
data yang diajukan kepada responden dalam bentuk pertanyaan lisan, 
sehingga informasi lebih mendalam serta peneliti dapat mengajukan 
pertanyaan susulan.9 Dalam kegiatan wawancara, peneliti melakukan 
dengan interviewe, guru IPA kelas VII yaitu Ibu Catarina M. bertujuan 
untuk mengetahui aktivitas kegiatan dikelas dan sistem pembelajarannya. 
3. Observasi  
Kegiatan ini dilakukan pada saat peserta didik melakukan proses 
pembelajaran yang sedang berlangsung. Pendidik memperoleh hasilnya 
dengan cara mengamati peserta didik dalam melakukan diskusi dan 
menjawab LKPD yang telah dibagikan oleh pendidik sebagai bahan 
belajar. Pendidik dapat mengamati keaktifan peserta didik dan menilai 
kemampuan berpikir kritisnya dalam mengerjakan LKPD dan 
menyimpulkan kegiatan pembelajarannya. 
4. Dokumentasi 
Kegitan untuk memperoleh data yang telah tersedia.10 Perihal 
dokumentasi berupa data-data berupa file dokumen hasil peserta didik 




                                                          
9
 Mahi M. Hikmat, Metode Penelitian dalam Persepektif Ilmu Komunikasi dan Sastra 
(Yogyakarta : Graha Ilmu, 2011), h.79-80 
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 Mahi M. Hikmat ,Ibid, h. 83 
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F. Instrumen Penelitian  
Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian yaitu : 
1. Tes  
Instrumen penelitian untuk tes kemampuan berpikir kritis 
menggunakan tes uraian dengan jenis soal berdasarkan indikator 
kemampuan berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis merupakan sebuah 
proses yang terarah dan jelas yang digunakan dalam kegiatan seperti 
memecahkan masalah, mengambil keputusan, menganalisis asumsi dan 
melakukan penelitian ilmiah. Tes yang digunakan adalah tes dalam bentuk 
uraian yang berjumlah 10 soal. 
Nilai kemampuan berpikir kritis peserta didik diperoleh dari 
penskoran terhadap jawaban peserta didik disetiap butir soal. Kriteria 
penskoran yang digunakan dapat dilihat pada rubik penskoran. Nilai yang 
diperoleh dapat dihitung dengan menggunakan rumus. 
NP =  
 
  
      
Keterangan: 
NP : Nilai Persen Yang dicari 
R : Skor mentah yang diperoleh peserta didik 















Kategori berpikir kritis 
 
Sumber : Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip Teknik 
Evaluasi Pengajaran, 2006.11 
G. Uji Coba Instrumen  
1. Uji Validitas 
Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid 
apabila mampu mengukur apabila mampu mengukur apa yang hendak diukur.12 
Suatu instrumen dikatakan valid atau sahih mempunyai validitas tinggi dan 
sebaliknya dikatakan kurang valid apabila validitasnya rendah. Pada instrumen 
penelitian ini menggunakan tes uraian, validitas ini dapat dihitung dengan 





      (  )(  )
  √      – ( )   (      ( )  
 
Keterangan : 
r : nilai korelasi product moment. 
n : banyaknya responden 
x : skor butir 
Y : skor total butir 
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 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2006), h. 82 
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 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi 2, (Jakarta: Bumi 
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81 – 100 Sangat Kritis  
   61 – 80 Kritis 
41 – 60 Cukup  Kritis 
21 – 40 Kurang  Kritis 
0 – 20  Tidak  Kritis 
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Setelah didapatkan harga koefisien validitas maka harga tersebut 
diinterpretasikan terhadap kriteria dengan menggunakan tolak ukur mencari angka 
kolerasi “r” product moment (rxy) ≥ r tabel maka butir soal dapat dinyatakan valid, 
sebaliknya jika rxy< dari r tabel maka butir soal dinyatakan invalid.
14 Jika rxy 
dibawah 0,30 maka kesimpulannya butir soal tidak valid,sehingga tidak bisa untuk 
penelitian. Begitupula sebaliknya jika rxy diatas 0,30 maka butir soal valid.  
Setelah soal-soal yang sudah di validasi oleh dosen validator dan dinyatakan 
sudah bisa untuk di uji cobakan maka soal langsung di uji coba kepada peserta 
didik di luar sample penelitian. Kemudian hasil uji coba dianalisis dan kemudian 
didapatkan hasil sebagai berikut : 
Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas Butir Soal 
Batas 
Signifikan 
Keterangan Butir Soal Jumlah 
< 0,355 
Valid 2,3,4,5,6,7,8,10 8 
Tidak Valid 1, 9 2 
 
Berdasarkan tabel 3.4 dari 10 soal uraian yang sudah diuji cobakan nilai r tabel 
0,355, dari hasil tersebut diperoleh 8 soal yang valid yaitu soal nomor 
2,3,4,5,6,7,8,10 dan kemudian 2 soal dinyatakan tidak valid yaitu soal nomor 1 
dan 9. Sehingga 8 soal yang valid ini kemudian nantinya digunakan untuk 
penelitian untuk mengukur tes ketrampilan berpikir kritis peserta didik. 
Selengkapnya terdapat pada lampiran halaman 219. 
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2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dari suatu instrumen 
mewakili karakteristik yang diukur. Reliabilitas instrumen penelitian juga 
dikatakan sebagai suatu alat yang memberikan hasil yang tetap sama 
(konsisten/ajeg).
15
 Untuk menentukan tingkat reliabilitas tes digunakan metode 
satu kali tes dengan teknik Alpha Cronbach. Perhitungan uji reabilitas dengan 
menggunakan teknik Alpha Cronbach adalah sebagai berikut : 
    (
 
   
) (  
    
   
) 
Keterangan :  
     : Koefisien reabilitas tes 
n : Jumlah butir pertanyaan 
∑Si
2
 : Jumlah varian skor dari tiap-tiap item 
St
2
 : Varian total 
 
Tabel 3.5 Klasifikasi Koefisien Reliabilitas 
Koefisisen Realibilitas Interprestasi 
0,00 ≤ r < 0,20 Sangat Rendah 
0,20 ≤ r < 0,40 Rendah 
0,40 ≤ r < 0,60 Cukup 
0,60 ≤ r < 0,80 Tinggi 
0,80 ≤ r < 1,00 Sangat Tinggi 
 
Nilai koefisien alpha(r) akan dibandingkan dengan koefisien kolerasi tabel (rtabel) . 
Jika r11> rtabel maka instrumen dinyatakan reliabel.
16   
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 Suharsimi Arikunto, Op.Cit, h. 100 
16
 Anas Sudijono, Op.Cit, h. 208 
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 Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan nilai sebesar 0,485, maka 
reliabilitasmya cukup. Maka tes instrumen yang diuji dapat memberikan hasil 
yang sama meskipun diberikan kepada kelompok yang berbeda. Selengkapnya 
terdapat pada lampiran halaman 222. 
3. Uji Taraf Kesukaran 
Bermutu atau tidaknya butir-butir soal tes hasil belajar pertama-tama dapat 
diketahui dari derajat kesukaran atau taraf kesulitan yang dimiliki oleh masing-
masing butir soal tersebut. Oleh karena itu dalam penyusunan instrumen tes ini 
perlu memperhatikan tingkat kesukarannya. Adapun persamaan yang digunakan 






P : Indeks kesukaran.  
B : Banyaknya peserta didik yang menjawab soal dengan benar.  
JS : Jumlah seluruh peserta tes. 
Tabel 3.6 
Interprestasi Tingkat kesukaran Butir Tes17 
Besarnya P Kategori Tingkat Soal 
P <0,30 Sukar 
0,31 < P <0,70 Sedang 
P > 0,70 Mudah 
Sumber: Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan. 
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Tabel 3.7 Hasil Uji Tingkat Kesukaran 
Kategori No Butir Soal Jumlah 
Sukar - - 
Sedang 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 10 
Mudah  - - 
Berdasarkan tabel 3.7 8 soal yang dinyatakan valid dan reliabel termasuk 
kedalam kategori sedang. Artinya peserta didik mampu menjawab dengan benar. 
Selengkapnya terdapat pada lampiran halaman 223. 
4. Uji Daya Pembeda 
Daya pembeda adalah kemampuan suatu soal tes hasil belajar untuk 
membedakan antara peserta didik yang berkemampuan tinggi dengan peserta 
didik yang berkemampuan rendah.18  






      
Keterangan :  
DB : Indeks daya pembeda.  
BA : Jumlah peserta tes yang menjawab benar pada kelompok atas.  
BB : Jumlah peserta tes yang menjawab benar pada kelompok bawah.  
JA : Jumlah peserta tes kelompok atas.  
JB : Jumlah peserta tes kelompok bawah.  
PA : Proposi peserta kelompok atas yang menjawab soal itu dengan benar.  
PB : Proposi peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu dengan benar 
Tabel 3.8 
Klasifikasi Daya Pembeda19 
Daya Pembeda Interprestasi 
DP < 0,20 Jelek 
0,21 ≤ DP ≤ 0,40 Cukup 
0,41 ≤ DP ≤ 0,70 Baik 
0,71 ≤ DP ≤ 1,00 Sangat Baik 
Sumber : Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan. 
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 Ibid. 390 
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Sesuai dengan indeks tingkat kesukaran butir soal, maka tingkat daya 
pembeda besarnya berkisar antara 0 (nol) sampai dengan 1,00. Butir soal yang 
baik berkisar 0,4 sampai 0,7. 
Tabel 3.9 Hasil Uji Daya Pembeda Butir Soal 
Klasifikasi No Butir Soal Jumlah 
Jelek 1 1 
Cukup 9 1 
Baik 2,3,4,5,7,8,10 7 
Sangat Baik 6 1 
 
Berdasarkan tabel 3.9 dari 10 soal yang sudah di uji cobakan diperoleh 8 
soal yang valid. 1 butir soal yang tergolong kedalam klasifikasi jelek yaitu nomor 
soal 1, 1 soal yang tergolong klasifikasi cukup yaitu nomor 9, 7 butir soal yang 
tergolong baik yaitu nomor 2,3,4,5,7,8,10, dan 1 butir soal yang tergolong sangat 
baik yaitu nomor soal 6. Artinyaa butir-butir soal tersebut sudah cukup untuk 
membedakan kemampuan peserta didik yang tinggi dan kemampuan peserta didik 
yang rendah. 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data diuji dengan menggunakan uji statistik. Sebelum 
menguji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu : 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data sampel yang 
diteliti berdistribusi normal atau tidak. Data yang diuji yaitu kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Dalam penelitian ini, uji normalitas dihitung dengan 
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menggunakan uji Kolmogorov-Smirnovpada program SPSS dengan taraf 
signifikan 5%. Peneliti menggunakan uji Kolmogorov-Smirnovpada karena 
sampel yang digunakan lebih dari 50. Adapun ketentuan uji ditunjukan pada 




Probobalitas Keterangan Artinya 
Sig > 0,05 H0 diterima Data berdistribusi Normal  
Sig < 0,05 H0 ditolak 
 Data berdistribusi Tidak 
Normal 
 
2. Uji Homogenitas 
Setelah data kedua kelompok dinyatakan terdistribusi normal, 
selanjutnya dicari nilai homogenitas. Uji homogenitas bertujuan untuk 
mencari tahu apakah dari kelas eksperimen dengan kelas kontrol memiliki 
varians yang sama atau tidak. Untuk menguji homogenitas pada penelitian ini 
menggunakan uji Homogenity of variances pada program SPSS dengan taraf 
signifiakan 5 %. Ketentuan uji ditunjukkan pada tabel dibawah ini : 
Tabel 3.11 
Ketentuan Homogenity of variances21 
 
Sig Kriteria 
Sig > 0,05 Homogen 
Sig < 0,05 Tidak Homogen 
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 Antomi Saregar, Sri Latifah, Meisita Sari“ Efektifitas Model Pemebajaran Cups: 
Dampak Terhadap Kemampuan Berfikir Tingkat Tinggi Peserta Didik Madrasah Aliyah 
Mathla’ul Anwar Gisting Lampung”. Jurnal Pendidikan Fisika Al-Bituni.2016.h. 240 
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 Ibid, h. 241 
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3. Uji Hipotesis 
Jika data sudah dikatakan berdistribusi normal dan homogen, maka 
dilanjutkan dengan menggunakan uji Independent sample t-test pada program 
SPSS 17.00, dengan taraf signifikan 5%. Penelitian menggunakan uji 
Independent sample t-test ini karena penelitian menggunakan dua sampel 
yang tidak berhubungan yaitu memiliki kelas eksperimen dan kelas control 
untuk menguji perbedaan kedua sampel tersebut. 
Tabel 3.12 
Ketentuan Uji Hipotesis22 
 
Sig Keterangan Artinya 
Sig > 0,05 H0 diterima, H1 ditolak 
Tidak terdapat perbedaan 
kemampuan berpikir kritis 
antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. 
Sig < 0,05 H0 ditolak, H1 diterima 
 Terdapat perbedaan 
kemampuan berpikir kritis 
antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. HASIL PENELITIAN  
1. Data Penelitian 
Pada penelitian ini penulis menggunakan dua kelas yaitu kelas 
eksperimen dan kelas kontrol sebagai sampel penelitian. Populasi dari 
penelitian ini yaitu diambil dari seluruh kelas VII di SMP Negeri 22 
Bandar Lampung yang berterdiri dari kelas VII A – VII K yang berjumlah 
319 peserta didik. Pada pengambilan sample dipilih secara acak atau 
dengan teknik Cluster Random Sampling  tidak ditentukan atau dibedakan 
untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas Eksperimen 
terpilih di kelas VII J dengan jumlah peserta didiknya sebanyak 28 dan 
kelas kontrol terpilih di kelas VII G dengan jumlah peserta didik sebanyak 
30.    
Pada penelitian ini variabel yang diukur adalah ketrampilan berpikir 
kritis peserta didik yang diambil  dari hasil Postest. Penulis melakukan 
pengumpulan data dengan menggunakan Tes soal Essai yang diambil 
berdasarkan indikator ketrampilan berpikir kritis menurut Ennis, terdiri 
dari 10 soal yang sudah dilakukan validasi dengan ahli validator. 10 soal 
yang telah divalidasi kemudian dilakukan uji coba skala besar di kelas VII 
selain kelas eksperimen dan kelas kontrol yang berjumlah 29 peserta didik 
untuk menguji kelayakan soal sebelum dilakukan penelitian. Hasil dari uji 
validitas soal menunjukan bahwa terdapat 8 soal yang valid yaitu soal 




soal nomor 1 dan 9. Sehingga 8 soal yang valid ini kemudian nantinya 
digunakan untuk penelitian untuk mengukur tes ketrampilan berpikir kritis 
peserta didik.  
Pembelajaran yang digunakan di kelas eksperimen yaitu menggunakan 
model pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) yang 
dibantu dengan LKPD, sedangkan pembelajaran yang digunakan di kelas 
kontrol yaitu dengan Direct Instruction yang dibantu dengan Poster. Dari 
hasil pra penelitian menunjukan bahwa ketrampilan berpikir kritis peserta 
didik masih rendah. Data peserta didik dapat dilihat pada hasil tes  
ketrampilan berpikir kritis  di BAB I.  
2. Data Hasil Ketrampilan Berpikir Kritis  
Berdasarkan hasil data penelitian ketrampilan berpikir kritis peserta 
didik pada materi pencemaran lingkungan yang dilakukan sesuai dengan 
indikator pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, adapun hasil Postest 
yang telah dilakukan sebagai berikut : 
Tabel 4.1 












Eksperimen 28 45 88 67,54 
Kontrol 30 38 78 59,43 
(Sumber : Hasil perhitungan nilai Posttest Ketrampilan Berpikir Kritis 
Peserta Didik Kelas VII di SMP Negeri 22 Bandar Lampung) 
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Berdasarkan tabel 4.1 menunjukan hasil bahwasanya nilai Posttest 
ketrampilan berpikir kritis pada kelas Eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelas kontrol. Kelas eksperimen pada kemampuan 
berpikir kritis mendapatkan nilai rata-rata sebesar 67,32 sedangkan pada 
kelas kontrol mendapatkan nilai rata-rata sebesar 61,20. Pengaruh 
peningkatan hasil Posttest tersebut dari penggunaan Model Pembelajaran 
Berbasis Masalah (Problem Based Learning).  
3. Deskripsi Hasil Penelitian Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 
Berdasarkan nilai Postetst di kelas eksperimen dan kelas kontrol 
maka selanjutnya Uji Normalitas, Uji Homogenitas dan Uji Hipotesis 
menggunakan Uji T (Independent Simple Test). Adapun deskripsi hasil 
penelitian kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.2 
Deskripsi Data Hasil Postest Ketrampilan Berpikir Kritis  
Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 
Kelas Xmax Xmin  ̅ Sd 
Eksperimen 88 45 67,54 10,21 
Kontrol 78 38 59,43 12,63 
 
Sesuai dengan table di atas deskripsi data hasil Posttest 
ketrampilan berpikir kritis dari kelas eksperimen yaitu nilai tertinggin 
yang didapatkan dari kelas eksperimen yaitu 88 sedangkan kelas kontrol 
yaitu 78, kemudian nilai terrendah dari kelas eksperimen yaitu 45 dan 
kelas kontrolnya yaitu 38. Kemudian nilai rata-rata dari kelas eksperimen 
adalah 67,54 dan kelas kontrol adalah 59,43. Dan untuk standar deviasinya 
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kelas eksperimen adalah 10,21 dan kelas kontrolnya 12,63. Untuk 
selengkapnya perhitungan deskripsi hasil Posttest dapat dilihat di 
lampiran.   
4. Uji Prasyarat Analisis Data 
Uji prasayarat dilakukan sebelum melakukan analisis data 
tujuannya untuk melihat data yang terdistribusi normal dan memiliki 
varian yang homogen. Dan kemudian akan dapat dilanjutkan dengan uji 
hipotesis setelah melakuakan uji normalitas data dan uji homogenitas 
data. Adapun data yang diperoleh dari perhitungan yaitu sebagai berikut :  
a. Uji Normalitas 
Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui sampel dari 
populasi yang terdistribusi normal atau tidak, uji ini dilakukan dengan 
menggunakan uji Kalmogrov-smirnov pada program SPSS 17.00. 
Hasil dari perhitungannya dapat dilihat pada lampiran. Hasil posttest 
dari kelas eksperimen dan kelas kontrol di uji dengan mengguanakan 
taraf signifikas 95% (α = 0,05). Berikut ini adalah data hasil uji 
normalitas kelas eksperimen dan kelas kontrol.  
Tabel 4.3 
Hasil Uji Normalitas 
 
Kelas  
Sig Kriteria nilai sig 2 











Hasil tabel 4.3 di atas menunjukan data uji normalitas yang di 
peroleh menggunakan rumus Uji Kalmogrof-smirnov pada program 
SPSS 17.00 pada kelas eksperimen memiliki Sig atau Lhitung sebesar 
0,773. Hal ini menunjukan data sampel dari populasi yang 
berdistribusi normal karena Lhitung 0,733 dari sampel 28 peserta didik  
> Ltabel 0,05 sehingga H0 diterima. Sedangkan pada kelas kontrol 
diperoleh hasil Sig atau Lhitung sebesar 0,608. Hal ini menunjukan data 
sampel dari populasi berdistribusi normal karena Lhitung 0, 608 dari 
sampel sebanyak 30   > Ltabel 0,05 sehingga H0 diterima. Kedua 
sampel dari kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukan hasil 
bahwasanya Lhitung > Ltabel sehingga H0 diterima artinya  sampel 
berasal dari populasi berdistribusi normal. Untuk data perhitungan uji 
normaitas selengkapnya bisa dilihat pada lampiran.  
b. Uji Homogenitas  
Uji Homogenitas digunakan untuk mengetahui sampel dari 
populasi yang homogen atau tidak, uji ini dilakukan dengan 
menggunakan uji Homogeneity of variances pada program SPSS 
17.00. Hasil dari perhitungannya dapat dilihat pada lampiran. Hasil 
posttest dari kelas eksperimen dan kelas kontrol di uji dengan 
mengguanakan taraf signifikas 95% (α = 0,05). Berikut ini adalah data 








Hasil Uji Homogenitas 
 
 
Berdasarkan tabel 4.4 menunjukan bahwa uji homogenitas yang 
diperoleh pendekatan pembelajaran nilai Sig sebesar 0,108 yang artinya 0,108 
> 0,05. Sesuai dengan kriteria dari uji homogenitas bahwasanya apabila Lhitung 
> Ltabel artinya data dari model pembelajaran memiliki varian yang homogen.  
Apabila data sampel dari populasi yang normal dan homogeny maka 
selanjutnya data dapat dianaisis dengan menggunakan uji hipotesis yang 
gunanya untuk melihat apakah penelitian ini memiliki pengaruh yang positiv 
atau maah negativ.   
B. Uji Hipotesis  
Apabila semua data telah terkumpul dan kemudian selanjutnya yaitu 
analisis data dengan menggunakan uji hipotesis. Uji hipotesis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah uji t. Salah satu syarat dilakukan uji hipotesis 
dengan menggunakan uji t yaitu apabila sampel dari populasi yang 
berdistribusi normal dan homogen. Data yang telah di hitung menunjukan 
sampel dari populasi yang terdistribusi normal dan homogen artinya untuk 
anaisis datanya menggunakan Uji T Independent Sample T-Test hal ini untuk 
analisis dari dua kelompok yang berbeda. Data selengkapanya dapat dilihat 
Kelas  Sig 
Kriteria nilai sig 2 






Homogen  Kontrol 0,108 
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pada lampiran. Berikut ini tabel uji hipotesis kelas eksperimen dan kelas 
kontrol sebagai berikut : 
Tabel 4.5 


















28 67,54 88 45 10,21 
Direct 
Instruction 
30 59,43 78 38 12,63 
 
Berdasarkan tabel 4.5 nilai rata ketrampilan berpikir kritis yang 
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) 
menunjukan hasil yang lebih tinggi dibandingkan dengan menggunakan model 
Direct Instruction. Nilai tertinggi model pembelajaran berbasis masalah (Problem 
Based Learning) sebesar 88 sedangkan nilai tertinggi model pembelaran Direct 
Instruction sebesar 78. Sedangkan kelas nilai terrendah model pembelajaran 
berbasis masalah (Problem Based Learning) yaitu 45 dan nilai terendah model 
pembelaran Direct Instruction sebesar 38. Sehingga data hasil analisis Uji T 
Independent Simple T-Test sebagai berikut : 
  Tabel 4.6 
Hasil Hipotesis Uji T Independent Sample T-Test 
 Ketrampilan Berpikir Kritis 
 
 
Kelas  Sig 
Kriteria nilai 
sig 2 tailed 
table > α (0,05) 
Kesimpulan 
Eksperimen 





Gambar 4.1 Hasil Uji Independent Sample Test 
 
Berdasarkan tabel 4.6 bahwa hipotesis dengan uji T Independent Sample 
T-test dalam penelitian ini yaitu diterima atau H0 Ditolak. Hal ini menunjukan 
bahwasanya adanya pengaruh yang siginifikan pada model pembelajaran berbasis 
masalah (Problem Based Learning) terhadap ketrampilan berpikir kritis peserta 
didik kelas VII. Dari hasil perhitungannya diperoleh hasil nilai LHitung Sig (2-
tailed) yaitu 0,010 < LTabel yaitu Sig 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H0 
Ditolak. Maka terdapat pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah 
(Problem Based Learning) Terhadap Ketrampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Di 




Penelitian ini merupakan sebuah metode penelitian kuantitatif dengan 
jenis penelitian Quasi Eksperimen. Dikatakan sebagai Quasi Eksperimen 
karena pada penelitian ini memiliki dua kelompok kelas yang akan di ukur 
untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh yang signifikan pada penelitian 
dan iiakatakan sebagai jenis penelitian Quasi Eksperimen karena memiliki 
kelas kontrol tetapi tidak berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-
variabel luar yang dapat mempengaruhi pelaksanaan penelitian. Penelitian ini 
memiliki dua kelas yang sama-sama akan di ukur untuk membandingkan kelas 
keduanya. Pada kelas eksperimen peserta didik di berikan sebuah perlakuan 
pembelajaran dengan sebuah model pembelajaran berbasis masalah (Problem 
Based Learning) disertai dengan LKPD sedangkan kelas kontrol 
menggunakan model pembelajaran Direct Instruction. Pada kedua sampel 
kelas eksperimen dan kelas kontrol sama-sama untuk mengukur ketrampilan 
berpikir kritis peserta didik.  
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 22 Bandar 
Lampung yang bertempat di Jalan Zainal Abidin Pagar Alam No. 109 Telpon 
(0721) 703510 Bandar Lampung 35145. Penelitian ini dilakukan dalam tahun 
ajaran semester ganjil 2019/2020 dalam waktu 2 minggu atau 4 kali 
pertemuan. Peneltian dilakukan pada peserta didik kelas VII di SMP Negeri 
22 Bandar Lampung. Populasi dari penelitian ini yaitu keseluruhan peserta 
didik di kelas VII A – VII K yang berjumlah 319 peserta didik dan terdapat 
dua kelas yang menjadi sample yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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penentuan sample menggunakan teknik Cluster Random Sampling merupakan 
suatu teknik yang digunakan apabila terdapat populasi yang sangat luas atau 
populasi yang tidak melihat kesetaraan dari peserta didik jadi diambil secara 
acak atau dengan undian. Setelah teknik penggambilan sample dan yang 
menjadi kelas eksperimen yaitu kelas VII J yang jumlah peserta didiknya 
sebanyak 28 dan yang menjadi kelas kontrol yaitu kelas VII G yang jumlah 
peserta didiknya sebanyak 30.  
Penelitian ini memiliki dua variabel yaitu  satu variabel bebas dan satu 
variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu Model Pembelajaran 
Masalah (Problem Based Learning) dan variabel terikatnya yaitu Ketrampilan 
Berpikir Kritis. Pada kelas Eksperimen menggunakan Model Pembelajaran 
Berbasis Masalah (Problem Based Learning) dan untuk kelas Kontrol 
menggunakan Model Direct Instruction.  
Sebelum melakukan pembelajaran di kelas peneliti sudah menyiapkan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk kelas eksperimen maupun 
kelas kontrol. Pada pertemuan pertama peneliti melakukan apersepsi baik 
dikelas kontrol maupun dikelas eksperimen. Kemudian penulis peserta didik 
kedalam sebuah kelompok kecil untuk berdiskusi mengenai materi 
pencemaran air. 
 Sebelum masuk kedalam materi pembelajaran peneliti memberikan 
stimulus kepada peserta didik dengan cara memberikan sebuah permasalahan 
seputar pencemaran air yang dapat diamatai melalui media televisi maupun 
koran kemudian peserta didik mencari alternatif penyelesaian permasalahan 
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tersebut. Setelah peserta didik proses pengamatan tindakan peneliti 
selanjutnya yaitu membagikan LKPD kepada kelas eksperimen. Sementara 
dikelas kontrol diberikan media poster yang berkaitan dengan materi 
pencemaran lingkungan. Kemudian peserta didik menyelesaikan hasil 
pengamatan di LKPD dan Poster. Hasil dari kegiatan pengematan 
menggunakan LKPD dikelas eksperimen menunjukan jawaban yang 
diselesaikana peserta didik lebih terstruktur dan pola berpikir kritisnya mulai 
berkembang sementara dikelas kontrol yang menggunakan media poster hasil 
kerjanya menunjukan hasil kerja yang tidak terstruktur dan tidak menunjukan 
ketrampilan berpikir kritisnya.  
Pada pertemuan kedua dan ketiga proses pembelajarannya sama seperti 
pertemuan pertama, hanya saja yang membedakan pada indikator pencapaian 
kompetensi (IPK) hasil kerja pada kelas eksperimen menunjukan adanya 
peningkatan ketrampilan berpikir kritis dan pemahaman terhadap materi hal 
tersebut dapat dilihat dari hasil kerja yang dipresentasikan didepan kelas.  
Selanjutnya pada pertemuan ke empat setelah proses pembelajaran 
selesai peneliti melakukan Postest kepada kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Postest dilakukan dalam bentuk pengerjaan soal essay yang berjumlah 8 soal 
yang sudah divalidasi. Peserta didik diberikan waktu dua jam pelajaran (2x45 
menit) untuk menyelesaikan soal tersebut.  
Selama proses kegiatan pembelajaran yang dilakukan selama oleh 
peneliti sebanyak 4 kali pertemuan dapat diketahui aktivitas dan prilaku 
peserta didik. Pada kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran 
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berbasis masalah (Problem Based Learning) sebelum diberikan perlakuan 
sebagian besar peserta didik pada tahun sebelumnya dikelas eksperimen ini 
nilai ketrampilan berpikir kritisnya masih rendah hal tersebut diketahui dari 
tabel 1.1 Hasil Tes Berpikir Kritis Peserta Didik di SMP Negeri 22 Bandar 
Lampung dari 60 peserta didik sebanyak 67,67% menunjukan ketrampilan 
berpikir kritisnya rendah sementara hanya 32,33% yang ketrampilan berpikir 
kritisnya dinyatakan tinggi.  
Adapun nilai ketrampilan berpikir kritis diketahui melalui kegiatan 
postest di akhir pertemuan. Kemudian perhitungan dilakukan dengan cara Uji 
T dengan Independent Simple T-test. Sebelum dilkukannya uji hipotesis data 
harus terdistribusi normal dan homogen. Setelah dilakukan perhitungan 
diketahui data tersebut normal dapat dilihat dari tabel Hasil tabel 4.3 di atas 
menunjukan data uji normalitas yang di peroleh menggunakan rumus Uji 
Kalmogrof-smirnov pada program SPSS 17.00 pada kelas eksperimen 
memiliki Sig atau Lhitung sebesar 0,773. Hal ini menunjukan data sampel dari 
populasi yang berdistribusi normal karena Lhitung 0,733 dari sampel 28 peserta 
didik  > Ltabel 0,05 sehingga H0 diterima. 
 Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh hasil Sig atau Lhitung sebesar 
0,608. Hal ini menunjukan data sampel dari populasi berdistribusi normal 
karena Lhitung 0, 608 dari sampel sebanyak 30   > Ltabel 0,05 sehingga H0 
diterima. Kedua sampel dari kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukan 
hasil bahwasanya Lhitung > Ltabel sehingga H0 diterima artinya  sampel berasal 
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dari populasi berdistribusi normal. Untuk data perhitungan uji normaitas 
selengkapnya bisa dilihat pada lampiran. 
Setelah data tersebut normal kemudian dilakukan uji homogenitas dan 
diketahui data hasilnya homogen dapat dilihat dari Berdasarkan tabel 4.4 
menunjukan bahwa uji homogenitas yang diperoleh pendekatan pembelajaran 
nilai Sig sebesar 0,108 yang artinya 0,108 > 0,05. Sesuai dengan kriteria dari 
uji homogenitas bahwasanya apabila Lhitung > Ltabel artinya data dari model 
pembelajaran memiliki varian yang homogen.  
Berdasarkan tabel 4.6 bahwa hipotesis dengan uji T Independent 
Sample T-test dalam penelitian ini yaitu diterima atau H0 Ditolak. Hal ini 
menunjukan bahwasanya adanya pengaruh yang siginifikan pada model 
pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) terhadap 
ketrampilan berpikir kritis peserta didik kelas VII. Dari hasil perhitungannya 
diperoleh hasil nilai LHitung Sig (2-tailed) yaitu 0,010 < LTabel yaitu Sig 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa H0 Ditolak. Maka terdapat pengaruh Model 
Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) Terhadap 
Ketrampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Di Kelas VII Di SMPN 22 Bandar 
Lampung.  
Berdasarkan analisis data menggunakan Uji Independen Simple T-Test  
pada kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran berbasis 
masalah (Problem Based Learning) dengan LKPD hasil nilai ketrampilan 
berpikir kritis dapat dilihat pada tabel 4.5 yang menunjukan dari jumlah data 
28 peserta didik diperoleh nilai tertinggi sebesar 88, nilai terendah sebesar 45 
77 
 
dan diperoleh nilai rata-rata sebesar 67,54. Sedangkan pada kelas kontrol 
yang menggunakan model pembelajaran Direct Instruction hasil nilai 
ketrampilan berpikir kritisnya dengan jumlah data 30 peserta didik diperoleh 
nilai tertinggi 78 sementara nilai terrendah diperoleh 38 dan diperoleh nilai 
rata-rata sebesar 59,43.  
Salah satu faktor untuk tercapainya tujuan pembelajaran yaitu 
diperlukan suatu model pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan 
diajarkan. Dalam menyikapi hal tersebut maka model pembelajaran yang 
sesuai dengan materi pencemaran lingkungan yaitu Model Pembelajaran 
Berbaasis Masalah ( Problem Based Learning). Menurut Tan Model 
pembelajaran PBL merupakan model pengajaran yang bercirikan adanya 
permasalahan nyata melalui proses kerja kelompok atau tim dalam 
penyelesaiannya sebagai konteks untuk para peserta didik belajar berpikir 
kritis dan keterampilan memecahkan masalah serta memperoleh 
pengetahuan.1   
Setelah diberikan perlakuan selama proses pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) ini dan 
dilakukan analisis data hasil yang diperoleh menunjukan adanya peningkatan 
ketrampilan berpikir kritis karena Peserta didik dapat memiliki kemampuan 
membangun pengetahuannya sendiri melalui aktivitas belajar, Terjadi aktivitas 
ilmiah pada peserta didik melalui kerja kelompok, memudahkan peserta didik 
dalam memahami permasalahan dalam satu topik pembelajaran, Membantu 
                                                          
1
 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesional Guru, (Jakarta : 
Rajawali Pers, 2014),h.229 
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memperoleh catatan tentang materi yang dipelajari melalui kegiatan tersebut 
dan membantu menambah informasi tentang konsep yang dipelajari melalui 
kegiatan belajar peserta didik.2 
Dengan Model Pembelajaran berbasis masalah ini peserta didik aktif 
dalam kegiatan memecahkan masalah dari masalah yang disajikan. Peserta 
didik mampu mengidentifikasi masalah, merumuskan masalah, membuat 
jawaban sementara atas masalah yang telah disajikan dengan cara 
mengumpulkan data, mengajukan solusi dan dapat menyimpulkan masalah 
dan dapat mempresentasikan di depan kelas. Dengan demikian dapat melatih 
peserta didik untuk mengenbangkan kemampuan berpikir kritisnya.  
Model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) 
mengajak peserta didik mengajak peserta didik secara langsung aktif terlibat 
dalam proses pembelajaran. Sebab dalam model pembelajaran ini terdapat 
langkah-langkah pembelajaran yang sudah terstruktur. Hal ini sesuai dengan 
penelitan yang dilakukan oleh Shinta Apriyani, yang berjudul Pengaruh 
Problem Based Learning Disertai Peta Konsep Terhadap Ketrampilan 
Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas X SMA. Menunjukan bahwa dengan 
menggunakan Model Pembelajaran Problem Based Learning menuntut 
peserta didik untuk bias mendapatkan berbagai sumber pelajaran dengan lebih 
mandiri, sehingga peserta didik memahami dan memiliki akses atau sumber 
yang terkait dan mendapatkan informasi yang baru untuk melatih keaktifan 
dalam belajar dan dapat menyikapi masalah dan mencari solusi atau 
                                                          
2
 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, Menciptakan Metode 
Pembelajaran Yang Menarik Dan Menyenangkan, ( Yogyakarta : Divapress, 2014),h. 207. 
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informasi-informasi yang dibutuhkan dalam penyelesaian masalah dengan 
begitu peserta didik sudah terbiasa melatih ketrampilan berpikir kritisnya. 
3
 
Selanjutnya penelitian ini di dukung oleh penelitian Ika Lestari, dengan 
judul Penerapan Problem Based Learning Untuk Meningngkatkan Berpikir 
Kritis Dan Sikap Sosial. Yang menyatakan bahwa PBL merupakan suatu 
model yang menggunakan pendekatan dimana masalah yang dimunculkan 
merupakan masalah dunia nyata dalam konteks belajar sehingga 
memunculkan pemikiran berpikir kritis, sehingga muncul kemampuan 




Temuan selanjutnya yaitu penelitian dari Nurul Fatimah, Yang berjudul 
Pengaruh Model Pembeljaran PBL Berbantuan Bagan Dikotom Terhadap 
Ketrampilan Berpikir Kreatif Peserta DidikKelas X DI SMA Negeri 15 
Bandar Lampung, Model Pembelajaran ini sangat menentukan individu 
melakuakan aktifitas belajar mengajar dan menerima materi secara baik dan 
membuat peserta didik lebih mandiri dan kretaif dalam mencari solusi dalam 
penyelesaian permaslahan dengan bekerja sama berdiskusi menggabungkan 
pemikiran-pemikiran menjadi satu. 
5
 
                                                          
3
Shinta Apriyani,  Pengaruh Problem Based Learning Disertai Peta Konsep Terhadap 
Ketrampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas X SMA. (Bandar Lampung : Skripsi UIN Raden 
Intan , 2018) 
4
 Ika Lestari, Penerapan Problem Based Learning Untuk Meningngkatkan Berpikir Kritis 
Dan Sikap Sosial, Pendidikan Biologi Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2015. 
5
 Nurul Fatimah, Pengaruh Model Pembeljaran PBL Berbantuan Bagan Dikotom 
Terhadap Ketrampilan Berpikir Kreatif Peserta DidikKelas X DI SMA Negeri 15 Bandar 
Lampung, Skripsi UIN Raden Intan Pendidikan Biologi, 2019. 
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Berdasarkan pada hasil data tersebut menunjukan model pembelajaran 
berbasis masalah (Problem Based Learning) dengan LKPD lebih 
meningkatkan ketrampilan berpikir kritis peserta didik. Dari hasil kedua 
sample dengan masing-masing variabel perbandingan hasil akhir yang 
diperoleh tidak terlalu besar selisihnya karena dari kedua sample tersebut 
masih melibatkan model pembelajaran didalam proses pembelajaran yang 
berlangsung.  
Pada kelas eksperimen menggunakan Model Pembelajaran Berbasis 
Masalah dengan menggunakan media LKPD mendapatkan hasil yang lebih 
signifikan karena dengan LKPD didalamnya terdapat langkah-langkah dan 
petunjuk yang menuntun peserta didik untuk berdiskusi dan didalam LKPD 
terdapat topic permasalahan yang nantinya peserta didik terpancing untuk 
mencari tahu dan mencari cara untuk menyelesaikan masalah tersebut dengan 
pertanyaan-pertanyaan didalam LKPD yang sudah disajikan dengan 
tersturktur. Dari penyelesaian masalah tersebut peserta didik sudah terlatih 
dalam mengembangkan ketrampilan berpikir kritisnya sendiri. 
Didukung dari penelitian Mayang Anggi Astuti, yang berjudul 
Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Inkuiri Terbimbing 
Untuk Memberdayakan Literasi Sains, pada proses belajara menggunakan 
LKPD peserta didik dapat menemukan konsep melalui petunjuk-petunjuk 
seperlunya, petunjuk-petunjuk tersebut bersifat membimbing peserta didik 
untuk belajar secara mandiri dalam menemukan permasalahan dan dapat 
menyelsaikan permasalahan tersebut melalui pernyataan yang ada didalam 
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LKPD. Didalam LKPD juga terdapat penjelsan seperlunya untuk memicu 
peserta didik untuk mencari tahu kebenarannya. Dari hal tersebut peserta 
didik terlatih mengembangkan kemampuan berpikirnya. 
6
 
Selanjutnya penelitian yang mendukung selanjutnya oleh Gustina, 
Pengembngan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Learning Contect 
Development System Pada Materi Sistem Pernapasan, dengan menggunakan 
LKPD dapat menarik diguankan dan dapat memberikan pengalaman secara 
langsung kepada peserta didik dan peserta didik menambah kemandirian 
dalam belajar. LKPD dapat berorientasi proses ketrampilan sehingga mampu 
diterapkan dalam proses pembelajaran, tingkat keterbacaan dan ketuntasan 
peserta didik dalam proses pembelajaran. 
7
  
Sedangkan pada kelas kontrol menggunakan Model Pembelajaran 
Direct Instruction dengan media poster. Media poster kurang cocok 
digunakan karena peserta didik hanya disuruh melakukan pengamatan dan 
tidak terdapat pertanyaan ataupun petunjuk yang memicu peserta didik untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya. Jadi dalam menjawabpun 
peserta didik hanya seadanya tidak mencari dari sumber-sumber ataupun 
informasi lainnya. Jadi kurang cocok untuk mengembangkan kemampuan 
berpikir peserta didik.  
                                                          
6
 Mayang Anggi Astuti, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Inkuiri 
Terbimbing Untuk Memberdayakan Literasi Sains, Pendidikan Biologi UIN Raden Intan 
Lampung, 2018. 
7
 Gustina, Pengembngan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Learning Contect 




Sedangkan Pembelajaran IPA merupakan salah satu ilmu pengetahuan 
yang didalamnya membahas komponen alam yang mana berkaitan dengan 
kehidupan peserta didik, sehingga diperlukan adanya model pembelajaran 
yang menunjang peserta didik agar mudah memahami materi yang diajarkan, 
sehingga dapat menghasilkan pola pikir peserta didik yang kritis. Salah satu 
materi yang dipelajarai dalam pembelajaran IPA yaitu pencemaran lingkungan 
yang mana materi tersebut mencakup pencemaran air, pencemaran udara dan 
pencemaran tanah.  
Tujuan dari pembelajaran tersebut adalah agar peserta didik dapat 
menjaga kelestarian lingkungan. Sementara pada kenyataannya masih banyak 
lingkungan yang tercemar, hal tersebut menandakan bahwa belum   
tercapainya tujuan pembelajaran yang di inginkan. Sementara di dalam islam 
pun sudah ditegaskan agar manusia menjaga alam yang telah diciptakan oleh 
Allah swt.  
                              
                        
           
Artinya : ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." 
mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu 
orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, 
Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 
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Adanya peningkatan ketrampilan berpikir kritis setelah menggunakan 
model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) sejalan 
dengan teori Edgar Dale. Dimana Dale mengilustrasikan  pengalaman belajar 
peserta didik melalui sebuah kerucut yang dikenal dengan kerucut 
pengalaman Dale. Seperti gambar 4.2 dibawah ini: 
Gambar 4.2 





Gambar kerucut pengalaman belajar dale 
Berdasarkan gambar kerucut diatas model pembelajaran berbasis 
masalah (Problem Based Learning) dapat meliputi hampir seluruh tingkatan 
pengalaman tersebut. Materi yang terdapat didalam lembar LKPD pada kelas 
VII pada materi pencemaran yang dibuat utamanya berupa teks yang harus 
dibaca (berada pada puncak pucuk kerucut), kemudian dari hasil pengamatan 
LKPD tersebut peserta didik menyatakan ide dan gagasan untuk menuangkan 
pernyataan (berada pada tingkat menyatakan), dari hasil menyatakan peserta 
didik melakukan tindakan langsung dengan cara tindakan pengamatan 
dilingkungan sekitar kemudian mempresentasikan hasilnya didepan kelas 
(berada pada tingkat dasar kerucut). Menurut Edgar Dale ada keterkaitan 
                                                          
9
 M. Miftah, “Fungsi, Dan Peran Media Pembelajaran Sebagai Upaya Peningkatan 
Kemampuan Belajar Siswa”, (Jurnal Kwangsan, Volume 1, No. 2, Desember 2013) 
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antara bahan dan proses  pembelajaran, sehingga setelah memiliki bahan ajar 
yang menarik yang dikemas dalam LKPD model pembelajaran berbasis 
masalah (Problem Based Learning) , pendidik pun harus mampu mengemas 
proses pembelajaran agar pembelajaran berjalan dengan baik, dengan cara 
pemilihan model pembelajaran yang tepat.  
Pentingnya ketrampilan berpikir kritis ini dimiliki oleh peserta didik 
agar peserta didik dapat Mencapai pemahaman yang mendalam. Pemahaman 
membuat kita mengerti maksud dibalik ide yang mengarahkan hidup kita 
setiap hari. Pemahaman mengungkapkan makna dibalik suatu kejadian. 
Menentukan jawaban. Pemikiran kritis meneliti proses berpikir mereka 
sendiri dan proses berpikir orang lain untuk mengetahui apakah proses 
berpikir mereka masuk akal. Meneliti proses berpikir mereka sendiri pada 
saat menulis, memcahkan masalah, membuat keputusan, atau 
mengambangkan sebuah proyek. Mengevaluasi pemikiran tersirat dari apa 
yang telah mereka dengar dan baca. Menganalisis tingkat mental untuk 
menguji tingkat keandalannya.  
Menurut Ennis, berpikir kritis adalah suatu proses berpikir yang 
bertujuan untuk membuat keputusan yang rasional yang diarahkan untuk 
memutuskan apakah meyakini atau melakukan sesuatu.
10
 Dengan demikian 
berpikir kritis mempertimbangkan dan mengevaluasi informasi yang pada 
akhirnya memungkinkan siswa secara aktif membuat keputusan.. Berpikir 
kritis tidak cukup dijadikan sebagai tujuan pendidikan semata, tetapi juga 
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 Alec Fisher, Berpikir Krtitis Sebuah Pengantar, (Jakarta: Erlangga, 2008),h. 3h.4 
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sebagai proses fundamental yang memungkinkan siswa untuk mengatasi 
berbagai permasalahan masa mendatang di lingkungannya.
 
Dengan adanya unsure-unsur tersebut maka LKPD Model 
Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) menjadi kajian 










KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) 
lebih efektif digunakan dilihat dari data nilai yang diperoleh bahwa nilai 
rata-rata ketrampilan berpikir kritis peserta didik pada materi pencemaran 
lingkungan di kelas eksperimen yaitu 67,54 yang lebih signifikan 
dibandingkan dengan kelas kontrol 59,43, kemudian berdasarkan hasil 
hipotesis dengan uji T Independent Sample T-test pada program SPSS 
17.00 Hal ini menunjukan bahwasanya adanya pengaruh yang siginifikan 
pada model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) 
terhadap ketrampilan berpikir kritis peserta didik kelas VII. Dari hasil 
perhitungannya diperoleh hasil nilai LHitung Sig (2-tailed) yaitu 0,010 < 
LTabel yaitu Sig 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H0 Ditolak. Maka 
terdapat pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based 
Learning) Terhadap Ketrampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Di Kelas 
VII Di SMPN 22 Bandar Lampung.  
B. Saran  
Berdasatkan penelitian Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah 
(Problem Based Learning) Terhadap Ketrampilan Berpikir Kritis Peserta 
Didik Di Kelas VII Di SMPN 22 Bandar Lampung terdapat beberapa 




1. Kepada peserta didik: hendaknya peserta didik dapat melibatkan 
pemikiran yang kritis dalam proses pembelajaran. 
2. Kepada Pendidik : hendaknya pendidik lebih kreatif dan inovatif 
dalam memilih model pembelajaran dan dapat menyesuiakan dengan 
materi pembelajarannya dan pendidik dapat mengembangkan 
ketrampilan berpikir kritis peserta didik  
3. Kepada sekolah: hendaknya dapat mencari jalan keluar melakukan 
evaluasi lebih efektif dan efisien untuk meningkatkan nilai ketrampilan 
berpikir kritis peseta didik. 
4. Kepada peneliti selanjutnya: dapat melanjutkan dengan menggunakan 
model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) 
dengan mengukur variabel yang lain untuk pembelajaran selanjutnya 
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